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ABSTRAK

DAMPAK BROKEN HOME TERHADAP PERKEMBANGAN PSIKOLOGI
ANAK DI DESA TRI REJOMULYO KECAMATAN
PENAWARTAMA

Oleh:

IRMA ERVIANA
NPM. 1803021007

Penelitian dampak broken home terhadap perkembangan anak di desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang dilatar belakangi
karena adanya realita di lapangan tentang kasus broken home. Dengan demikian
keluarga memerlukan perhatian khusus. Dari permasalahan tersebut peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui dampak broken home terhadap perkembangan psikologi
anak di desa Tri Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang,
juga untuk mengetahui Faktor penyebab terjadinya broken home di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
sifat deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.Teknik keabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Dalam pengumpulan data
digunakan teknik analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu
pengumpulan data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian yang didapatkan, pertama: dampak broken home terhadap
perkembangan psikologi anak di Desa Tri Rejomulyo, Kecamatan Penawartama
adalah dimana perilaku anak yang semakin memburuk seperti : berperilaku nakal
(tidak ada sopan santun, anak sering bertengkar dan berbohong juga malas), dan
mudah emosi, serta sering menyendiri dan lari dari masalah yang sedang mereka
hadapi. Kedua: Faktor penyebab terjadinya broken home di Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama adalah masalah kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),
masalah komunikasi, masalah ekonomi, masalah kesibukan, perselingkuhan, sifat
kecemburuan, dan emosional.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keluarga merupakan kelompok terkecil di masyarakat yang terdiri atas
kepala keluarga dan anggota keluarga yang bertempat tinggal sama dan saling
ketergantungan. Keluarga harmonis yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-
anaknya, menjalankan perannya sesuai dengan peraturan masyarakat, dimana
anggota keluarga ayah atau ibu saling mengayomi, mendukung, dan
melindungi antar anggota keluarga.

Anggota keluarga yang pada umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak-
anaknya, pastinya menginginkan sebuah keluarga yang harmonis, namun tidak
menutup kemungkinan bahwasanya setiap keluarga memiliki permasalahan
yang sulit dihadapi, dilihat dari berbagai faktor yang ada, banyak
permasalahan yang terjadi diantaranya adalah keluarga broken home. Keluarga
broken home merupakan keretakan yang terjadi di dalam rumah tangga.
Faktor yang mempengaruhi broken home yaitu ekonomi, perselingkuhan,
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), dari permasalahan tersebut Al-Quran
menjelaskan dalam surat QS. An Nisa'": 34

Sesuai dengan firman Allah Swt.
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Artinya : “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah  mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. ”. (QS. An Nisa':
34).

Islam mengatur segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, salah satunya
adalah untuk memecahkan masalah, karena Islam mengatur semua aspek
kehidupan manusia dari sebelum lahir hingga sesudah wafat, aspek utama
masalah keluarga, pekerjaan, sekolah, ekonomi, jabatan, dan masih banyak
lainnya.

Terkait dengan masalah broken home di Desa Tri Rejomulyo terdapat
beberapa keluarga yang mengalaminya, faktor penyebab terjadinya
permasalahan dalam rumah tangga, dalam hal ini ibu SP mengatakan
bahwasanya permasalahan yang dialami keluarganya antara lain, kekerasan
yang dilakukan oleh suami terhadap istri (KDRT), bentuk kekerasan tersebut

berupa pemukulan, pelemparan benda tajam, dan bentuk ancaman yang

menyebabkan istri dan anak menjadi ketakutan. Selain permasalahan dari ibu



SP, ibu YL mengatakan permasalahan utama yang dialami keluarganya yaitu
tidak terpenuhi nafkah secara lahir dan batin oleh suami.

Broken home berdampak secara langsung terhadap anak, berbagai
macam permasalahan yang akan dialami, dari pendidikan, pertemanan, bahkan
di lingkungan masyarakat, penurunan prestasi, mengurung diri, hingga
menyalahkan diri sendiri akibat perpisahan kedua orangtuanya. Pengendalian
diri seorang anak yang broken home akan memunculkan dua prilaku, yaitu
positif dan negatif.

Peran orangtua pengganti juga sangat berpengaruh terhadap
pengendalian diri anak broken home. Orangtua pengganti yang merawat dan
mendidik anak adalah keluarga dekat seperti, kakek, nenek, paman, bibi, atau
kerabat lainnya. Figur pengganti orang tua diharapkan mampu memunculkan
sikap positif dari anak broken home tersebut dan mampu beradaptasi
dilingkungan tempat tinggal.

Aristoteles berpendapat bahwa perkembangan anak-anak sampai
dewasa terbagi dalam tiga tahapan yaitu tahap | : dari 0,0 sampai 7,0 tahun
(masa anak kecil atau masa bermain). Tahap Il : dari 7,0 sampai 17,0 tahun
(masa anak, masa sekolah rendah). Tahap 11l : dari 14,0 sampai 21,0 tahun
(masa remaja atau pubertas masa peralihan dari anak menuju orang dewasa.?
Fase perkembangan menurut Aristoteles dibagi menjadi tiga batasan usia,

tahap | dari O sampai 7 tahun yaitu masa kanak-kanak atau masa bermain,

'SP dan YL, orang tua anak korban Broken Home, Hasil observasi wawancara (tanggal 27
Desember 2022), di Desa Tri Rejomulyo, Kecamatan Penawartama

*Syamsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, Ed-16. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2016), 20.



tahap Il dari 7 sampai 17 tahun yaitu masa anak-anak atau masa sekolah dasar,
tahap Il dari 14 sampai 21 tahun yaitu masa remaja atau peralihan menuju
dewasa. Jadi batasan usia anak yang dimaksut penulis dari umur 7 tahun
sampai 17 tahun.

Pada masa anak-anak merupakan masa emas bagi orang tua untuk
mendidik dan membentuk anak di masa depan. Pada masa anak-anak apa yang
dlihat itu yang akan mereka contoh, dan apa yang mereka dengar itu yang
akan mereka ucapkan. Memberikan edukasi terhadap anak broken home
sangat penting di masa perkembangannya karena, ketiadaan orang tua yang
membimbing anak, akan memicu terjadinya ketidak mampuan pengendalian
mental psikis pada anak.

Adapun dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
Pengaruh broken home terhadap perkembangan psikologi anak di desa Tri

Rejomulyo Kecamatan Penawartama.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan penjabaran singkat pada latar belakang di atas, maka
pertanyaan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana dampak broken home terhadap perkembangan psikologi anak
di Desa Tri Rejomulyo, Kecamatan Penawartama?
2. Apa faktor penyebab terjadinya broken home di Desa Tri Rejomulyo

Kecamatan penawartama?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui dampak broken home terhadap perkembangan psikologi
anak di Desa Tri Rejomulyo, Kecamatan Penawartama.
b. Mendeskripsikan Faktor penyebab terjadinya broken home di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan penawartama.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat pengembangan ilmu pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
sumbangan pemikiran untuk memperkaya ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan dampak broken home terhadap perkembangan
psikologi anak bagi orangtua yang bermasalah untuk menjadikan
bahan pembelajaran untuk mendidik anak-anak menjadi lebih baik.
b. Manfaat bagi lembaga dan masyarakat umum
1) Bagi Orang Tua
Menjadi masukan untuk orang tua anak korban broken
home, agar bermanfaat di dalam pembelajaran dan penerapan

psikologi anak sehingga mampu memunculkan sikap positif.



2) Bagi pengembangan kurikulum
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan
kurikulum pada jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, fakultas
Ushuluddin Adab dan, Dakwah.
3) Bagi peneliti berikutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi
penelitian berikutnya yang meningkatkan kualitas penelitian

menjadi lebih baik.

D. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut: Dinda Permata Sari dalam skripsinya yang berjudul “Dampak
Keluarga Broken Home Terhadap Aktivitas Belajar Siswa SD Al-Washliyah
25 Medan Marelan” menunjukan bahwasanya penelitian ini fokus pada
seberapa jauh pengaruh broken home terhadap aktivitas belajar, perbedaan
antara penelitian ini dengan yang hendak penulis teleti terletak pada fokus
penelitian.?

Hasil penelitian Agus Sumadi yang berjudul “Kesehatan Mental Anak
Dari Keluarga Broken Home” menunjukan bahwa peneliti menggunakan jenis
penelitian Deskriptif Kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat
gangguan kesehatan Mental dan dampak/pengaruh terhadap anak dari

keluarga broken home, adapun yang membedakan penelitian ini dengan apa

* Dinda Permata Sari, “Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Aktivitas Belajar Siswa
SD Al-Washliyah 25 Medan Marelan” (skripsi Universitas Sumatera Utara 2021)



yang hendak penulis teliti adalah terletak pada fokus penelitian perkembangan
psikologi anak dari keluarga broken home.*

Apriyanto dalam penelitiannya yang berjudul perkembangan psikologi
anak akibat perceraian orang tua (studi pada keluarga yang bercerai di
perumahan 2 tanjung raya permai Bandar Lampung) menunjukan bahwa
peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yaitu terletak pada
tempat dan objek penelitian®.

Septiana Atik dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh broken
home terhadap mental dan prestasi belajar anak” jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, peneliti mengambil lokasi
penelitian di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Serangan. Perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang hendak penulis teliti adalah terletak pada

lokasi penelitian dan fokus penelitian®.

*Agus Sumadi, “Kesehatan Mental Anak Dari Keluarga Broken Home” (Skripsi,
Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2015).

>apriyanto, “Perkembangan Psikologi Anak Akibat Perceraian Orang Tua (Studi Pada
Keluarga Yang Bercerai di Perumdam 2 Tanjung Raya Permai Bandar Lampung)” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017).

®septiana Atik, “pengaruh keluarga broken home terhadap mental dan prestasi belajar
anak” (Skripsi, Yogyakarta, universitas negeri yogyakarta, 2011).
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LANDASAN TEORI

A. Broken Home

1. Pengertian Broken Home

Broken Home menurut Chaplin adalah keluarga retak atau
rumah tangga berantakan dengan kata lain adalah keluarga atau rumah
tangga tanpa hadirnya salah seorang dari kedua orang tua (ayah atau
ibu) yang disebabkan oleh kematian, perceraian, atau meninggalkan
rumah.” Menurut Prasetyo broken artinya kehancuran sedangkan home
rumah, broken home memiliki arti bahwa adanya kehancuran yang
ada di dalam rumah tangga yang disebabkan oleh kedua suami istri
memiliki perbedaan pendapat®.

Goode berpendapat bahwasanya istilah broken home sebagai
pecahnya suatu unit keluarga, terputusnya atau retaknya struktur dan
peran sosial apabila salah satu atau beberapa anggota gagal dalam
menjalankan peran mereka.” Keluarga bisa dikatakan broken home
apabila struktur dalam keluarga telah retak dan salah satu dari anggota
keluarga telah gagal dalam menjalankan peran keluarga.

Ali Qaimi berpendapat bahwa broken home merupakan suatu
kondisi baik suami atau istri tidak melaksanakan tugasnya masing-

masing, di dalam rumah tangga yang kurang kasih sayang, kedua

7Chap|in, J. P, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006).
#Mohammad Prasetyo, Membangun Komunikasi Keluarga (Jakarta: Alex Media, 2009), 55.
°Goode, W. J., Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007).



orang tua jarang hadir, tidak terdapat rasa saling memaafkan dan
mencari kekurangan masing-masing, atau suatu keadaan dimana antar
anggota keluarga hidup untuk dirinya sendiri.*

Santrock berpendapat broken home diartikan sebagai kondisi
keluarga yang tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga
yang rukun, damai dan sejahtera karena kerap terjadi keributan dan
perselisihan yang menyebabkan pertengkaran™.

Dadang Hawari menjelaskan dalam kutipan Syamsu Yusuf
bahwa keluarga yang mengalami disfungsi terdapat ciri-ciri yaitu,
kematian salah satu atau kedua orang tua, kedua orang tua berpisah
atau cerai, hubungan kedua orang tua yang tidak baik, hubungan orang
tua dengan anak yang kurang baik, suasana rumah tangga yang tegang
dan kurang kasih sayang, orang tua sibuk dan jarang dirumah, salah
satu atau kedua orang tua memiliki gangguan kelainan mental*

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan di atas
maka broken home tidak hanya mengenai perpisahan dan perceraian,
namun istilah broken home bisa diartikan sebagai keluarga yang tidak
sempurna atau tidak saling melengkapi, tidak mendidik anak dan tidak
bisa menjadi orang tua sepenuhnya. Broken home dijelaskan bukan
hanya untuk keluarga yang bercerai akan tetapi untuk keluarga yang

tidak bercerai namun kurang harmonis.

'OAli Qaimi, single parent ganda ibu dalam mendidik anak (Bogor: Erlangga, 2003), 29.

Ysantrock, John W, Life-Span Development, terjemahan oleh Juda Damanik,Ahmad
Chusairi (Jakarta: Erlangga, 2002).

2Syamsul Yusuf Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.
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2. Ciri-ciri Keluarga Broken Home

Broken Home Dapat dilihat dari dua aspek yaitu: pertama,
keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah satu
dari kepala keluarga meninggal dunia atau bercerai. Kedua, orang tua
tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga itu tidak utuh lagi karena
ayah atau ibu sering tidak berada dirumah, dan tidak memberikan
kasih sayang lagi terhadap keluarga.”*Terdapat dua aspek dalam
keluarga broken home pertama, terpecahnya keluarga dikarenakan
struktur keluarga tidak utuh lagi dan perpisahan dikarenakan kematian.

Menurut William J. Gode anggota keluarga tetap tinggal bersama
namun tidak saling berkomunikasi atau bekerjasama dan gagal
memberikan dukungan emosional satu dengan yang lain.Keluarga
pecah karena suami atau istri meninggal, di penjara, atau perpisahan
keluarga akibat peperangan, depresi atau malapetaka lain.™

Dari penjelasan di atas terdapat tiga kriteria keluarga broken home
pertama, salah satu keluarga tidak menjalankan perannya di dalam
keluarga,

kedua terputusnya ikatan keluarga dikarenakan perceraian,
kematian, atau sebab-sebab yang lainnya,

ketiga komunikasi diantara anggota keluarga kurang efektif.

Bsofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), Ed-5. (bandung: Alfabeta,

2008), 66.

Ywilliam J. Goode. Sosiologi Keluarga. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 197-98
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3. Faktor Penyebab Broken Home

Banyak faktor yang mendorong terjadinya broken home
didalam keluarga dengan berakhirnya perpisahan, faktor penyebab
broken home antara lain, persoalan ekonomi, perbedan usia, keturunan,
dan perbedaan prinsip hidup. Faktor lain berupa cara mendidik juga
dukungan sosial dari pihak luar, tetangga, saudara, dan sahabat.

Terdapat dua faktor yang mendorong terjadinya broken home
keluarga yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pertama faktor
internal, beban psikologi ayah-ibu yang berat (psychological
overloaded) seperti tertekan (stress), kesulitan ekonomi, dan perlakuan
ternadap perilaku pemarah, kecurangan suami atau istri bahwasanya
diantara mereka ada yang berselingkuh. Kedua, faktor eksternal
adalah campur tangan pihak ketiga dalam permasalahan keluarga
terutama permasalahan antara suami dan istri dalam bentuk issue-issue
yang disebarkan secara sengaja atau tidak, pergaulan negatif anggota
keluarga. Perilaku buruk yang didapat dari luar berdampak negatif bagi
keluarga seperti kecanduan narkotika, sehingga memunculkan perilaku
negatif pada anak diantaranya mencuri uang dan harta orangtua, dan
penyakit menular seksual seperti HIV AIDS, syphilis dan gonore.™

Penyebab broken home adalah persoalan ekonomi, perbedaan

usia yang besar, keinginan memperoleh anak, dan prinsip hidup yang

>Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), 155-56.
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berbeda.’® Penyebab broken home dalam hal ini adalah persoalan
ekonomi, perbedaan usia, dan keturunan.

Faktor penyebab broken home bisa berasal dari luar atau dari
dalam apabila faktor internal dapat teratasi, apapun yang datang dari
luar akan mampu dihadapi. Faktor keluarga rusak antara lain
komunikasi yang tertutup, egoisme, ekonomi, kesibukan, pemahaman
yang rendah, dan adanya pihak ketiga. Berikut ini adalah penjabaran
faktor-faktor yang menyebabkan broken home:

Kesibukan suami atau istri yang selalu pulang larut malam akan
mempengaruhi kondisi keluarga. Kesibukan merupakan kata yang
melekat pada masyarakat modern atau masyarakat kota, kesibukannya
hanya terfokuskan pada pencarian harta dan uang, keadaan tersebut
mengakibatkan masyarakat kota beranggapan bahwasanya harta dan
uang merupakan harga diri mereka."” Akibat kurangnya kedekatan,
kurang kasih sayang dan kurang perhatian akan menimbulkan
permasalahan baru di dalam keluarga, seperti adanya pihak ketiga,
dikarenakan kekurangan tersebut maka untuk melengkapi kekurangan,
suami atau isteri mencari kebahagiaannya sendiri. Kurangnya
perhatian antara suami atau istri karena kesibukan menjadi dasar
munculnya problem komunikasi dalam keluarga.

Sifat buruk yang mementingkan diri sendiri yaitu egosentris

membenarkan pendapat dan tindakannya sendiri, sehingga sulit

®Dagun, Save M, Psikologi Keluarga, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013).
Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), 17.
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mengakui kebenaran dari orang lain. Apabila suami dan istri
mempunyai sifat ini dan tidak ada saling pengertian dan saling
mengalah maka bibit broken home telah ada dan akan semakin
membesar suatu saat.’* Akibat sifat ini, suatu saat suami dan istri
bertengkar dihadapan anak-anaknya maka akan berpengaruh negatif
pada psikologi anak.

Kondisi ekonomi keluarga yang tidak stabil maka akan
menimbulkan permasalahan baru di dalam keluarga, karena setiap
perubahan yang terjadi harus menyesuaikan diri terhadap perubahan
baru. Akibat dari ekonomi dalam keluarga tidak stabil orangtua
melampiaskan  kemarahannya terhadap anak, dengan tidak
memperhatikan kebutuhan kasih sayang, mengacuhkan segala
permasalahan anak, bahkan seringkali memarahi anak.” Ekonomi
memberikan pengaruh pada keharmonisan rumah tangga. Kekurangan
ekonomi merupakan salah satu faktor terjadinya broken home didalam
keluarga, permasalahan yang selalu muncul akibat kekurangan
ekonomi yaitu suami tidak memberikan nafkah lahir dan bati terhadap
istri dan anaknya

Rendahnya Pemahaman dan Pendidikan seseorang berpengaruh
pada pemahaman yang dimiliki terlebih sudah berkeluarga. Keluarga
merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak.

Suami atau istri yang berpendidikan rendah cenderung kurang dari sisi

830fyan S. Willis, 15.
9Zakiah Daradjat, kesehatan mental, 5 ed. (Jakarta: P.T. Gunung Agung, 2016), 122—23.
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pemahaman dan pengertian serta tugas dan kewajiban sebagai suami
atau istri akibatnya sering terjadi kesalah pahaman dan pertengkaran
yang berujung perceraian.”°Sudah jelas jika pemahaman dan
pendidikan merupakan salah satu faktor yang bisa mengakibatkan
broken home karena tidak adanya saling pengertian, akan terjadi
konflik terus-menerus yang berujung pada berakhirnya ikatan rumah
tangga.
B. Perkembangan Psikologi Anak
1. Pengertian Psikologi Anak
J.P Chaplin berpendapat cabang dari psikologi yang
mempelajari proses perkembangan individu, baik sebelum maupun
sesudah kelahiran.** Cabang psikologi yang mempelajari proses
perkembangan seseorang dari sebelum kelahiran sampai sesudah
kelahiran. Mengasuh, mendidik dan membesarkan anak adalah tugas
yang sulit. Orang tua dan tenaga pendidik berusaha membekali diri
dengan pengetahuan yang berkaitan dengan perkembangan anak.**
Membuat kesalahan dan enggan meminta maaf Adam dan
Butch berpendapat bahwa saat anak-anak melakukan kesalahan
hendaklah mengakui kesalahan dengan jujur dan segera minta maaf.”®

Perkembangan anak broken home berpengaruh terhadap moral anak,

2930fyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), 18.

21Syamsul Yusuf LN., Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, 3-4.

22Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja,Ed-13. (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2008), 3-4.

>Adams C.A dan Butch R.J, happy to be me! a kids’s books about self-esteem (USA:
Abbey Press, 2001).
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dengan membuat kesalahan dan enggan meminta maaf hendaknya
orangtua mengajarkan untuk berkata jujur dan mengakui kesalahan,
agar anak bisa belajar dari kesalahannya.

Membuat kegaduhan di sekolah Susanto menjelaskan bahwa
perilaku gemar mencari perhatian dengan membuat keributan di
sekolah saat jam pelajaran merupakan permasalahan psikososial.**
Perilaku psikososial salah satunya mencari perhatian dengan cara
menciptakan keributan di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Dadang Hawari menjelaskan membesarkan dan merawat anak di
dalam keluarga yang mengalami disfungsi mempunyai resiko yang
lebih besar untuk bermasalah dalam tumbuh kembang jiwanya,
contohnya berkepribadian anti sosial, berbeda dengan anak yang
dibesarkan dengan keluarga yang harmonis.” Keluarga yang
mengalami disfungsi mempunyai resiko dalam merawat tumbuh
kembang jiwa anak. Contohnya mengambil keputusan dan cenderung
mengalami frustasi karena kebutuhan dasar akan rasa ingin disayang,
rasa aman, dan dihargai telah berkurang bersamaan dengan perceraian
orangtuanya.

2. Ciri Masa Akhir Anak-Anak
Perhatian utama ahli psikologi Pada akhir masa anak-anak yaitu

keinginan diterimanya di lingkungan sebayanya sebagai anggota

**Susanto A, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Prena Media Grup, 2018).

*Dadang Hawari, llmu Kedokteran dan Kesehatan Jiwa (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 1997), 163-65.
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kelompok yang terpandang di lingkungan temannya.”® Orangtua
memberikan sebutan pada masa anak-anak dengan sebutan masa tidak
rapi, dikarenakan anak laki-laki pada masa ini kurang memperhatikan
kerajinan dan barang-barang yang mereka miliki. Tenaga pendidik
memberi ilmu dan pengetahuan pada masa anak-anak akhir guna
menjadi bekal. Ahli psikologi memberi perhatian pada masa anak-anak
yaitu mengenai diterimanya di lingkungan teman sebaya dan
diterimanya sebagai anggota kelompok.

Perkembangan fisik pada akhir masa anak-anak, menurut
Kuhlen dan Thompson berpendapat dalam kutipan Syamsu Yusuf
mengemukakan bahwa fisik individu terdapat empat aspek: Sistem
syaraf yang sangat mempengaruhi kecerdasan dan emosi, otot-otot
yang mempengaruhi perkembangan kekuatan dan motorik, kelenjar
endokrin, yang menyebabkan timbulnya tingkah laku baru, struktur
fisik yang meliputi tinggi, berat dan proporsi.”’

Dari penjabaran diatas  bahwasanya perkembangan fisik
individu  terdapat empat aspek. Pertama, sistem saraf yang
berpengaruh dalam perkembangan emosi dan kecerdasan. Kedua otot-
otot yang berpengaruh dalam perkembangan motorik dan kekuatan

anak. Ketiga kelenjar endokrin yang berpengaruh dalam

*®Yridik Jahja, Psikologi Perkembangan,Cetakan-I, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011),
203-4.
2’syamsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, 101.
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perkembangan perilaku baru pada anak. Keempat struktur fisik yang
berpengaruh terhadap perkembangan fisik pada anak.
3. Bahaya Pada Masa Akhir Anak-Anak

Bahaya pada masa akhir anak-anak digambarkan pada usia 16-
17 tahun, masa perkembangan kehidupan yang berlangsung sejak usia
enam tahun sampai seorang anak beralih ke remaja, akhir masa anak-
anak ditandai oleh situasi dominan yang dapat mempengaruhi
penyesuaian pribadi dan sosial anak.

Kesehatan mental pada anak-anak yang masih erat kaitannya
dengan masa perkembangan membuat adanya kesulitan dalam
melakukan diagnosis dan memberikan tindakan.?® Masa Perkembangan
anak yang berkaitan dengan kesehatan mental menimbulkan adanya
kesulitan melakukan diagnosis dan memberikan tindakan.

Sarlito wirawan Sarwono berpendapat bahwa emosi merupakan
setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna afektif baik
pada tingkat lemah maupun pada tingkat yang luas.”® perkembangan
pada anak dengan bertambahnya usia dan pertumbuhan badan, sering
kali mengungkapkan emosi dengan murung, menggerutu, dan berbagai
ungkapan kasar.

Lestari berpendapat bahwasanya anak korban broken home
memiliki perubahan sikap seperti ketakutan yang berlebihan, tidak

mau berinteraksi dengan sesama menutup diri dari lingkungan,

28Remschmidt, The Mental Health of Childrern and Adolescents (England, 2007).
2%Syamsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan 155.
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emosional, sensitif, tempramental dan labil. Dampak psikologi yang
dialami anak-anak korban broken home berbeda-beda tergantung usia
atau tingkat perkembangan anak.*

Schoupen Houer berpendapat dalam kutipan Purwa Atmaja
Prawira bahwasanya faktor pembawaan lebih kuat dalam
mempengaruhi kepribadian seseorang dibandingkan faktor lingkungan,
bertolak belakang dengan pendapat Schoupen Houer, Jhon Locke
berpandangan bahwasanya faktor lingkunganlah yang lebih berperan
dalam kepribadian bukan faktor bawaan, Stern berpendapat yang
menjadi penengah antara kedua pendapat, bahwasanya antara faktor
pembawaan dengan faktor lingkungan sama-sama memberikan
pengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak.**

Baiquni Ahmad Nizar berpendapat kondisi kejiwaan pada
perilaku anak tidak akan tertata dengan baik sehingga emosi tidak
terkontrol, anak akan lebih senang menyendiri, dampak yang
seringkali menonjol akibat broken home yaitu anka akan memiliki
kepribadian yang menyimpang, sehingga mengakibatkan anak sulit
dalam bersosialisasi untuk memilih teman didalam masyarakat, dimasa
mendatang anak akan menjadi sangat sensitif dan memunculkan

perlawanan terhadap orangtua.*

3% estari s., Psikologi Keluarga (Jakarta: kencana, 2012).

*purwa Atmaja Prawira, Psikologi Kepribadian Dengan Perspektif Baru (Jakarta: Ar-Ruzz
Media, t.t.), 69.

*’Baiquni Ahmad Nizar, Jika Salah Mengasuh Dan Mendidik Anak-Anak Yogyakarta
(Yogyakarta: PT Teen Rosdakarya, t.t.).
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Kenakalan pada anak, menentukan seorang anak nakal atau
tidak menurut masyarakat berbeda,sebagian masyarakat menganggap
tidak patuh terhadap orangtua termasuk nakal, sering bertengkar,
berkelahi, suka menyakiti, mengganggu orang lain, mencuri,
bergabung dengan geng di sekolah dan masih banyak yang lainnya.*
Ukuran kenakalan anak di lingkungan keluarga dan masyarakat
menurut masyarakat salah satunya tidak patuh terhadap orangtua,
kenakalan pada anak dilungan sekolah yaitu geng anak terdiri dari
anak-anak yang populer dari sebayanya. Efek dari keikutsertaan
sebuah kelompok akan menimbulkan pertentangan pada orangtua dan
penolakan terhadap standarisasi orang tua.

Pengaruh teman pada masa akhir anak, banyak faktor yang
menentukan teman pada masa akhir anak. Memilih teman berdasarkan
serupa dengan dirinya dan terpenuhi kebutuhan. Disetiap pertemanan
seringkali terjadi perkelahian, saling tidak berbicara dengan teman
bermain atau teman baik.** Menentukan teman di masa akhir anak-
anak, akan berpengaruh terhadap sosial anak, memilih teman yang
salah mengakibatkan kenakalan anak. Anak laki-laki cenderung
memiliki teman sebaya yang lebih luas dibandingkan dengan anak
perempuan. Anak laki-laki lebih suka berkelompok daripada hanya

bermain dengan satu atau dua teman. Hubungan sosial anak

337akiah Daradjat, Kesehatan Mental, Ed-5. (Jakarta: P.T. Gunung Agung, 2016).
**Yridik Jahja, Psikologi, 219-20.
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perempuan lebih sedikit dan intensif.*® Perbedaan antara anak laki-laki
dengan perempuan dalam segi sosial pertemanan terdapat pada
kelompok pertemanan, anak perempuan lebih sedikit lingkup
pertemanannya namun lebih intensif, sebaliknya anak laki-laki lebih

luas pertemanannya daripada anak perempuan namun tidak intensif.

*Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan), 5 ed. (Jakarta: Erlangga, t.t.), 157-58.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang hendak peneliti teliti, maka
jenis penelitian yang akan peneliti gunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yang akan secara langsung melakukan pengamatan guna
memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian sehingga bersifat
akurat dan pasti.>* Dari pengertian diatas maka penelitian lapangan adalah
penelitian yang meneliti segala permasalahan di masyarakat yang
berkaitan dengan permasalahan peneliti, guna mendapatkan informasi
yang akurat dan pasti berkaitan dengan penelitian.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan Kualitatif yaitu pendekatan yang digunakan pada objek
alamiah, teknik pengumpulan datanya dilakukan secara triangulasi
(gabungan) dan analisis data bersifat induktif/kualitatif.*’

Peneliti menggunakan pendekatan pada penelitian ini dengan
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
berdasarkan fakta yang ada di lapangan untuk mendukung penelitian ini
dalam menjawab persoalan-persoalan yang berhubungan dengan Pengaruh
broken home Terhadap Perkembangan Psikologi Anak Di Desa Tri

Rejomulyo, Kecamatan Penawartama.

*Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2014), 1-2

*’Sugiyono, Metode Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Ed-19. (Bandung: CV. Alfabeta,
2013), 9.
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B. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu untuk membuat
deskripsi secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta dan
sifat populasi suatu daerah tertentu.*® Pada penelitian ini, peneliti berusaha
menggambarkan secara sistematis, aktual dan akurat terhadap apa yang
diperoleh di lapangan seperti temuan-temuan atau gejala yang ada di
masyarakat dengan bertujuan untuk mengetahui dampak broken home
Terhadap Perkembangan Psikologi Anak Di Desa Tri Rejomulyo

Kecamatan Penawartama.

C. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data pada pengumpul data. Sumber data sekunder
adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data, akan tetapi
memberikan lewat dokumen atau perwakilan.* Peneliti mendapatkan data
melalui wawancara, dokumentasi dan observasi yang berkaitan dengan
Pengaruh broken home terhadap perkembangan psikologi anak. sumber
data primer pada penelitian ini adalah 10 anak diantaranya adalah NV,
RK, IN, PT, AV, FD, VI, ML, RD, AML yang merupakan anak broken

home. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah 10 orangtua dari

*¥Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 75
*¥3ugiyono, Metode Kualitatif.
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anak broken home yaitu Ibu SP, bapak KS. Ibu MM, ibu PJ, ibu WD, ibu

AN, ibu YL, ibu DF, ibu YN, ibu TR.

D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dalam proses
pengumpulan data adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah sebuah percakapan dengan tujuan tertentu
yang dilakukan oleh dua pihak yaitu, pewawancara sebagai pemberi
pertanyaan dan narasumber sebagai orang yang memberikan jawaban
atas pertanyaan yang diajukan selama proses wawancara
berlangsung.* Berikut jenis wawancara dalam penelitian diantaranya :
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara
terstruktur yaitu wawancara yang memiliki pedoman yang telah
disusun sebelumnya. Sedangkan wawancara tidak berstruktur yaitu
hanya menggunakan poin-pon sebagai garis besar yang akan
menjadikan pertanyaan saat wawancara.**
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
wawancara dengan anak korban broken home yaitu NV, RK, IN, PT,
AV, FD, VI, ML, RD, AML, dan wawancara dengan orangtua anak

korban broken home yaitu Ibu SP, bapak KS. Ibu MM, ibu PJ, ibu

40Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), 187

*1J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
2010). 112
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WD, ibu AN, ibu YL, ibu DF, ibu YN, ibu TR merupakan beberapa
keluarga broken home yang ada di Desa Tri Rejomulyo. Desa Tri
Rejomulyo memiliki 5 RW dan 5 RT, peneliti melakukan wawancara
kepada 2 keluarga broken home, di setiap RT. Wawancara sebagai
salah satu sumber penelitian yang diperoleh melalui percakapan dua
pihak yang bertujuan guna mendapatkan informasi yang akurat sebagai
penunjang keabsahan data. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
teknik wawancara terstruktur yaitu dimana peneliti menggunakan
pedoman wawancara yang sistematis. Dalam hal ini yang hendak
diwawancarai oleh peneliti adalah orangtua anak yang mengalami
broken home. Desa Tri Rejomulyo terdapat 5 RW dan 5 RT, peneliti
hendak diteliti 2 keluarga broken home di setiap RT, jadi jumlah
keseluruhan yang hendak peneliti teliti adalah 10 keluarga broken
home di setiap RT
2. Observasi

Metode observasi adalah pengumpulan data secara langsung dari
lapangan. Gambaran yang diobservasi dapat berupa sikap, perilaku,
tindakan dan keseluruhannya yang berkaitan dengan interaksi antar
manusia.*” Observasi yang dilakukan peneliti pada penelitian ini
dilakukan secara langsung dengan melihat kegiatan di rumah,

disekolah, TPA (Tempat Pendidikan Al-Qur’an) yang ada di desa.

2] R Raco, Metode Penelitian
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3. Dokumentasi
peneliti  juga menggunakan teknik dokumentasi untuk
memperoleh informasi yang akurat. Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang diperoleh melalui fakta yang ada pada
lapangan, seperti surat, catatan harian, arsip, foto, jurnal kegiatan dan
lain sebagainya.* Peneliti menggunakan teknik dokumentasi yaitu
mencatat jumlah penduduk desa, struktur desa, visi dan misi desa,

kepemimpinan kepada desa.

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik
triangulasi dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari
konselor melalui wawancara. Untuk mengetahui tingkat kredibilitas data
digunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam menguji
kredibilitas suatu data dapat dilakukan dengan menggunakan cara
pengecekan dengan metode wawancara dan observasi dengan sistem
waktu yang berbeda-beda. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
untuk menguji keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian.
Triangulasi sumber adalah teknik untuk menguji kredibilitas data, teknik
ini dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari berbagai

sumber.

“Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2014), 33
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mengumpulkan data dan
menyusun data dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.
Analisis data kualitatif yang digunakan bersifat induktif, yaitu data yang
diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Mengumpulkan
data kembali secara berulang-ulang sehingga dapat di simpulkan apakah
hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan data yang telah terkumpul.**
Dilihat dari data yang terkumpul kemudian hipotesis diterima, maka
selanjutnya merangkai fakta-fakta yang menjadi pemecah masalah yang
bersifat umum yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti yaitu
dampak broken home terhadap perkembangan psikologi anak di Desa Tri

Rejomulyo Kecamatan Penawartama.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 131
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Tri Rejomulyo Kecamatan
Penawartama
Desa Tri Rejomulyo pada awalnya adalah merupakan Desa
Transmigrasi Lokal (Translok) Departeman Transmigrasi Kabupaten
Lampung Utara yang masuk wilayah Kecamatan Menggala yang
berdiri sejak tahun 1985/1986 kemudian pada tahun 1996 berganti
menjadi Desa Persiapan Tri Rejomulyo. Pada tahun 2000 kampung
persiapan menjadi Desa Definitif Tri Rejomulyo yang seterusnya
disebut Desa Tri Rejomulyo yang diresmikan oleh Bupati Dr.Santori
Hasan dan masih masuk Kecamatan Penawartama. Kemudian pada
tahun 2008 Kecamatan Penawartama dimekarkan menjadi tiga
kecamatan yang salah satunya Kecamatan Penawartama, kemudian
sesuai dengan perda Nomor 27 Tahun 2004 Desa Tri Rejomulyo
masuk kedalam wilayah Kecamatan Penawartama kabupaten Tulang
Bawang.
2. Visi Dan Misi Desa Tri Rejomulyo Kecamatan Penawartama
a. Visi
Terwujudnya masyarakat yang maju, mandiri, sehat dan sejahtera
di kampung Rri Rejomulyo dengan berbasis pertanian dan

perkebunan serta peternakan



b. Misi

1) Maju

2) Mandiri

3) Sehat

4) Sejahtera
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: terwujudnya kondisi masyarakat yang

berkembang dan berorientasi kemasa depan yang

lebih baik.

: masyarakat yang mampu mewujudkan kehidupan

yang mengandalkan pada kekuatan dan

kemampuan sendiri.

: masyarakat yang mampu mewujudkan kondisi

sehat lahir dan batin serta pembangunan baik
pembangunan bentuk fisik dan pembangunan

moral dan mental.

: masyarakat yang tercukupi kebutuhan pokok

sandang pangan dan papan dan kebutuhan

pendidikan dan kesehatan.

3. Sarana Dan Prasarana Desa Tri Rejomulyo Kecamatan

Penawartama

Kondisi sarana dan prasarana Kampung Tri Rejomulyo secara garis

besar adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Sarana dan prasarana Desa Tri Rejomulyo

NO Sarana dan Prasarana Desa Jumlah

1. | Luas kampung 1.208.02 Ha

2 Balai kampung 1 unit
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3 TPA 8 unit
4 Sekolah SD/MI 2 unit
5 Sekolah SMP/MTS 1 unit
6 Sekolah TK/RA 2 unit
7 TPU 2 unit
8 Masjid 3 unit
9 Mushola 15 unit
10 | Gereja 4 unit
11 | Sanggar 1 unit
12 | Air bersih 2 unit
13 | Lapangan Bola Kaki 1 unit
14 | Lapangan Bola Voli 1 unit
15 | Lapangan Bulu Tangkis 1 unit
16 | Posyandu 1 unit
17 | Poskesdes/Pustu 1 unit
18 | Pondok pesantren 1 unit
4. Struktur Organisasi Desa Tri Rejomulyo Kecamatan

Penawaratama Kabupaten Tulang Bawang Periode 2017-2023

Struktur organisasi Desa Tri Rejomulyo kecamatan penawartama

secara keseluruhan adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Desa Tri Rejomulyo Kecamatan

Penawartama Kabupaten Tulang Bawang

lPK (Badan Permusyawaratan kampung) I Kepala Kampung
Kamaludin I Pujiono
Ketua Subandi
taris Arif Wibowo Sekertaris
ta
Poniran Marsudi
Yuli Kaur Perencanaan
Suryanto
lyon -
Basuki Rosidi
Suyanto Kasi Keuangan
Moh.
Kholil Sandv Pravoaa
Kasi Kesejahteraan
STAF KAUR
‘} Suhadi
Keuangan
Kepala Dusun / Ketua Rukun Warga
[ | 1 [ [
X X X
Rw.01 Rw.02 Rw.03 Rw.04 Rw.05
Imam S. T. Bintoro Suyono Jumari Tatang
RT RT RT RT RT
1.Syamsudin 1.Najmudin 1.Tulus P. 1.Riyono 1.Sunanto
2.AN. hidayat 2.Priyanto 2.Turino 2.Sutriono 2.Nuryanto
: .. 3.Sumarman .
3.Sudiman 3.Sumono 3.Suwaji 3.Sujiman
4.Haryono
4.Joko P. 4. Katmani 4. Tumiyo




Tabel 4.2

Urutan Nama Kepala Kampung

No Nama Kepala Kampung Masa Jabatan
1. Sanen 1986 — 1987
2. Ponijan 1987 — 1996
3. M. Basir 1996 — 1999
4. Kartiyo 2000
5. Drs. Sabto Maidi 2001
6. Joko Prayitno 2005 — 2010 Definiti
7. Saryadi 2011 - 2011
8. Pujiono 2011 — 2017
9. Purwantiningsi 2017
10. Pujiono 2017 — 2022
1. Hasil penelitian
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a. Dampak keluarga broken home terhadap perkembangan

psikologi anak di desa Tri Rejomulyo

Penawartama

Kecamatan

Seseorang yang menikah akan merasa hidupnya tenang dan

tentram. Karena sudah ada pendamping hidup yang akan mendampingi

dikala suka dan duka suami istri serta tidak akan menimbulkan fitnah

di kalangan masyarakat. Akan tetapi semua itu akan terwujud apabila

dalam keluarga terdapat pondasi yang kuat. Terutama pondasi agama,
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dengan pondasi agama yang kuat maka sebuah keluarga akan terwujud
sebuah keluarga sakinah yang dilandasi dengan mawaddah dan
rahmah. Selain itu komunikasi dalam keluarga juga sangat dibutuhkan,
baik antara suami istri maupun orang tua dan anak bahkan sesama
anak. Kondisi keluarga broken home sangat berpengaruh terhadap
perkembangan psikologi anak, dalam pendidikan dan aktivitasnya
sebagaimana diungkapkan oleh anak korban broken home melalui
wawancara dengan peneliti sebagai berikut :
Aktivitas dalam bermasyarakat tidak banyak perberbedaan
setelah keluarga menjadi broken home dengan aktivitas anak-
anak pada umumnya kepribadiannya yang sulit berbaur dan
lebih memilih berdiam diri dirumah, dengan kebiasaan tersebut
kontrol emosi ketika dihadapkan dengan masalah vyaitu
melampiaskan amarahnya terhadap orangtua, dan keadaan
psikologi setelah keluarga menjadi broken home yaitu lebih
menutup diri dan pendiam dan sulit bersosialisasi. **
home terhadap perkembangan psikologi anak yaitu berdampak
pada aktivitas dan psikologi anak. dampak tersebut antara lain
mengurung diri, menutup diri dari lingkungan dan sosial, selanjutnya
peneliti menanyakan kepada ibu RK :
Kegiatan aktivitas belajar dan keseharian di masyarakat cukup
yang baik, juga memiliki kontrol emosi dengan cara marah,
berbicara kasar, perubahan sikap juga ditunjukan ketika
keluarga menjadi broken home yaitu emosional dan sensitif.*

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh ibu PJ mengenai

dampak keluarga broken home yang berkaitan dengan psikologi anak

*Wawancara dengan NV sebagai anak korban broken home, di Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 09 April 2022

**Wawancara dengan RK sebagai anak korban broken home, di Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 10 April 2022
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yaitu RK perilaku yang sulit terkontrol dan bersikap kasar terhadap
orangtua.

Untuk Kkegiatan aktivitas di masyarakat IN sulit untuk
beradaptasi dengan lingkungan sosial, perubahan juga
ditunjukan pada emosi IN yang dilampiaskan pada orang tua,
begitu juga dengan kejiwaan pada IN, yang ditunjukan dengan
mudahnya tersulut emosi dan memberikan perlawanan terhadap

orangtua.”’
sehubungan dengan ungkapan dari IN dampak dari
keluarga broken home yang berkaitan dengan psikologi yaitu
aktifitas IN di masyarakat sulit untuk berbaur dan dampak lainnya
juga ditunjukan seperti emosi, sikap dan kejiwaan IN berubah

setelah keluarga menjadi broken home

Aktivitas PT dilingkungan masyarakat selalu membatasi diri
dan tidak percaya diri, emosi juga ditunjukan pada PT yang
suka meledak dan kejiwaan pada PT menjadi berubah lebih
tertutup, menyendiri dan sulit untuk menerima keadaan

keluarga. *®
Berhubungan dengan pertanyaan peneliti tanggapan dari PT mengenai dampak
keluarga broken home terhadap perkembangan psikologi anak yaitu membatasi
diri dalam aktivitasnya, psikologi PT terlihat tertutup dan sulit diatur oleh

orangtua.

Kepribadian yang kurang berbaur dengan teman dan
masyarakat ditunjukan oleh AV sehingga AV lebih

*\Wawancara dengan IN sebagai anak korban broken home, di Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 11 April 2022

**Wawancara dengan PT sebagai anak korban broken home, di Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 12 April 2022
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berfokuskan pada game online yang bisa membuat dia menutup
diri terhadap lingkungan dan terfokuskan pada game.*

Penjelasan yang diungkapkan oleh bapak AV mengenai dampak broken home
yang berpengaruh terhadap perkembangan anak yaitu kepribadian AV yang
berubah ketika keluarga menjadi broken home menjadi kurang berbaur dengan
teman seusianya dan dampak pada psikologisnya AV memiliki kepribadian yang
menyimpang dan lebih fokus terhadap game online.
Sebelum keluarga menjadi broken home aktifitas NF cukup
baik namun setelah keluarga menjadi broken home emosi NF
sangat sensitif dan kejiwaan pun berubah menjadi emosional
terhadap orangtua yang ketika diingatkan mengenai
pertemanannya.*
Sehubungan dengan ungkapan ibu NF mengenai dampak keluarga broken home
ternadap perkembangan psikologi anak, yang terlihat pada perkembangan NF
setelah keluarga menjadi broken home yaitu NF memiliki sikap yang sensitif dan
temperamental dan kejiwaan NF juga mengalami perubahan yaitu emosional dan
sensitif.
Dampak terhadap psikologi VI setelah keluarga menjadi
broken home VI kerap kali mengucapkan kata kasar yang
ditunjukan pada orang tua, emosional dan tertutup pada
orangtua, kepribadian juga terlihat baik di lingkungan
masyarakat, kejiwaan VI vyaitu lebih terbuka dengan
lingkungan keluarga atau teman-teman namun menutup diri
dengan lingkungan.*

Sehubungan dengan ungkapan dari VI dampak dari keluarga yang broken home

yang berkaitan dengan perkembangan psikologi anak vyaitu aktivitas VI di

Wawancara dengan AV sebagai orangtua anak korban broken home, di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 12 April 2022

**Wawancara dengan NF sebagai anak korban broken home, di Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 14 April 2022

>Wawancara dengan VI sebagai anak korban broken home, di Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 18 April 2022
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lingkungan masyarakat cukup baik namun berbeda ketika di dalam keluarga VI
menjadi kasar, tempramental, tertutup dengan orangtua.
Aktifitas keseharian ML dimasyarakat terlihat pendiam terlebih
dilingkungan masyarakat awam, berkaitan dengan emosi ML
lebih memilih untuk diam dan mengurung diri dikamar.>
Berhubungan dengan ungkapan dari ML mengenai dampak keluarga broken home
terhadap perkembangan psikologi anak ML mengalami perubahan menjadi
pendiam, suka mengurung diri, dan kurangnya kontrol emosi.
Kepribadian RD yang anti sosial setelah keluarga menjadi
broken home sikap emosional RD juga berubah mengalami
ketakutan yang tidak wajar terlebih ketika saya menyinggung
masalah ayah RD, kejiwaan RD yang terganggu ketika
keluarga menjadi broken home kerap menyendiri dan sulit
untuk bersosialisasi.”
Berhubungan dengan ungkapan dari RD mengenai dampak keluarga broken home
terhadap perkembangan psikologi anak RD mengalami perubahan kepribadiannya
berubah menjadi emosional, mengalami ketakutan yang tidak wajar, dan kerap
menyendiri.
AML di lingkungan masyarakat dan sosial cukup baik namun
berbeda dengan emosi AML berubah pada saat keluarga
menjadi broken home yaitu lebih emosional dan kurang
interaksi dengan keluarga dan lingkungan.>*
Sehubungan dengan dampak keluarga broken home AML menjelaskan

bahwasanya dampak psikologi terhadap perkembangan anak, AML di lingkungan

masyarakat cukup baik namun berbeda dengan sikap emosinya, AML memiliki

>\Wawancara dengan ML sebagai anak korban broken home, di Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 19 April 2022

>3Wawancara dengan RD sebagai anak korban broken home, di Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 20 April 2022

>*Wawancara dengan AML sebagai anak korban broken home, di Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 22 April 2022
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emosi yang tidak terkendali, membatasi interaksi dengan anggota keluarga, dan

kerap menyendiri.

Jadi, hasil wawancara dengan orangtua anak korban broken
home mengenai dampak broken home terhadap perkembangan
psikologi anak, sebagian besar dampak dari broken home terhadap
anak pada wawancara dengan orangtua adalah berdampak negatif,
terlebih pada perkembangan psikologi anak yang berubah ketika
keluarganya menjadi broken home dampak tersebut adalah emosional,
menarik diri dari lingkungan, antisosial dan menimbulkan sikap
perlawanan terhadap orangtua.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Broken Home Terhadap
Perkembangan Psikologi Anak DI Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama

Konflik bisa diartikan dengan krisis keluarga dimana krisis
keluarga yang terjadi di desa Tri Rejomulyo, artinya kehidupan
keluarga dalam keadaan kacau, tak teratur, tak terarah, orangtua
kehilangan kewibawaan untuk mengendalikan kehidupan anak-
anaknya. Dalam kehidupan keluarga terjadinya konflik
dikarenakan adanya kesalahan dalam keluarga baik itu berasal dari
suami atau istri dan yang dapat berujung kepada perceraian
sehingga menimbulkan dampak yang besar kepada anak, seperti

inilah yang terjadi di desa Tri Rejomulyo yang semakin banyak
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masalah dalam keluarganya. Berikut ini faktor penyebab terjadinya
broken home dalam keluarga di Desa Tri Rejomulyo, seperti:
1) Komunikasi kurang lancar
Komunikasi yang kurang antara setiap anggota keluarga
akan menyebabkan hilangnya keharmonisan dalam keluarga,
dimana seorang ayah yang pada dasarnya menjadi imam atau
pemimpin dalam keluarga jarang memiliki waktu terhadap
keluarga atau dikarenakan kesibukan terhadap aktivitas diluar akan
menyebabkan timbulnya konflik. Perbedaan pendapat antara suami
dan istri atau orangtua dan anak akan terjadi di dalam keluarga
apabila struktur keluarga sudah tidak berjalan pada mestinya.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mewawancarai orang tua
dari keluarga broken home yang berkaitan dengan masalah
komunikasi sebagai berikut :
keluarga saya menjadi broken home dikarenakan
komunikasi antara saya dan suami saya yang kurang
lancar, ditambah lagi keinginan suami saya saya ingin
bekerja dan saya tidak mengijinkan, keadaan tersebut
menjadikan keluarga saya menjadi broken home yang
pada awalnya keluarga saya damai dan sejahtera.>
jawaban yang juga sama disampaikan oleh ibu AN mengenai faktor permasalahan
keluarga yang mengakibatkan keluarganyanya menjadi broken home :
permasalahan didalam keluarga saya yaitu perbedaan
pendapat yang membuat keluarga saya menjadi broken

home, keputusan saya untuk memilih bercerai dikarenakan
karena saya sudah tidak bisa menahan semua perlakuan

>>Wawancara dengan ibu Pj sebagai orangtua anak korban broken home, di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 10 April 2022
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suami saya terhadap saya, permasalahan tersebut muncul
semenjak kehidupan rumah tangga saya masuk pada usia
pernikahan ke 5 tahun.*®
berdasarkan pernyataan diatas maka permasalahan dari keluarga ibu PJ dan ibu
AN adalah komunikasi antara suami dan istri, hal tersebut memicu terjadinya
pertengkaran diantaranya dan membuat keluarga menjadi broken home.
2) Masalah ekonomi
Dalam keluarga kewajiban suami adalah memberi nafkah
untuk istri dan anak, Kehidupan keluarga yang ekonominya sering
bermasalah seperti naik turunnya penghasilan membuat tingkat
emosi suami atau istri juga meningkat. Dikarenakan banyak
kebutuhan yang harus dibutuhi tetapi tidak terpenuhi, Maka akan
timbul pertengkaran, dengan hal tersebut maka peneliti
mewawancarai orang tua dari keluarga broken home yang
berhubungan dengan masalah ekonomi sebagai berikut:
Permasalahan utama yang keluarga saya alami yaitu
ekonomi dikarenakan tidak tercukupinya kebutuhan NF
dan keperluan rumah tangga, hal tersebut membuat saya
membuat keputusan untuk berpisah dengan suami saya
dikarenakan suami saya tidak memberikan nafkah lahir
dan batin terhadap saya dan NF, permasalahan tersebut

muncul ketika suami saya memutuskan untuk bekerja
diluar kota.”

**Wawancara dengan ibu AN sebagai orangtua anak korban broken home, di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 12 April 2022

>’Wawancara dengan ibu YL sebagai orangtua anak korban broken home, di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 14 April 2022
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Jawaban yang selaras dengan ibu YL, bapak KS
menjawab dari pertanyaan peneliti faktor penyebab keluarganya
yang broken home :

penyebab keluarga saya menjadi broken home pada saat

saya di PHK dari perusahaan akibat Pandemi COVID-19,

hal tersebut membuat istri saya tidak menerima atas

penghasilan saya setelah saya di PHK dari perusahaan dan

akhirnya istri saya memutuskan untuk berpisah dengan

saya.’®

Jadi faktor penyebab keluarga bapak KS dan ibu YL adalah

permasalahan ekonomi namun perbedaan diantaranya yaitu bapak
KS permasalahan berawal dari ter-PHK dari pekerjaannya, dan ibu
YL dikarenakan permasalahan ekonomi, suami yang tidak
memberikan nafkah kepada ibu YL dan NF secara layak. Hal

tersebut membuat dua keluarga tersebut menjadi keluarga broken

home.

3) Masalah kesibukan
Kesibukan yang dimaksud disini adalah terfokus pada
broken home yaitu orangtua yang sibuk mencari mengumpulkan
harta dan uang, untuk mencapai hal tersebut orangtua sering
menghabiskan waktunya. Kembali kepada kesibukan orangtua

dalam urusan ekonomi sudah menjadi kenyataan yang tidak dapat

>®Wawancara dengan ibu KS sebagai orangtua anak korban broken home, di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 12 April 2022
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dipungkiri. Hal ini dapat menimbulkan jauhnya keluarga dari
keharmonisan karena kesibukannya diluar. Akan tetapi sah-sah saja
setiap keluarga berusaha mengejar materi untuk mendukung
kebahagiaan.

Sebaliknya jika keluarga tersebut hanya memikirkan
materi atau urusan dunia saja maka akan datang kehancuran
keluarga tersebut. Kehancuran sebuah keluarga yang disebabkan
oleh kesibukan orangtua bekerja dan tidak mementingkan
perkembangan anak, selaras dengan hal tersebut peneliti
melakukan wawancara dengan orangtua dari keluarga yang broken
home di Desa Tri Rejomulyo sebagai berikut :

Penyebab keluarga saya menjadi broken home adalah

Dikarenakan kesibukan saya dengan suami saya yang

bekerja, hal tersebut menimbulkan permasalahan antara

saya dan VI, permasalahan tersebut muncul semenjak VI

masuk sekolah SMP dan bertemu dengan lingkungan yang

salah sehingga menimbulkan perlawanan terhadap
orangtua.>

Jadi hasil wawancara peneliti dengan orangtua broken
home mengenai faktor penyebab terjadinya broken home di dalam
keluarganya adalah permasalahan utama yaitu kesibukan orang tua
yang tidak memberikan perhatian dan kasih sayang yang

dibutuhkan anak, sehingga anak menimbulkan sikap perlawanan

terhadap orangtua dan bersikap semaunya.

>Wawancara dengan ibu MM sebagai orangtua anak korban broken home, di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 18 April 2022



41

4) Perselingkuhan
Perselingkuhan merupakan salah satu faktor penyebab
terjadinya kehancuran dalam rumah keluarga, ada beberapa faktor
penyebab terjadinya perselingkuhan. Pertama, hubungan suami
istri yang sudah hilang kemesraan dan cinta kasih, kedua tekanan
pihak ketiga seperti mertua dan anggota keluarga lain, ketiga
adanya kesibukan masing-masing sehingga kehidupan di luar
rumah lebih nyaman daripada kehidupan keluarga, hal tersebut
peneliti melakukan wawancara dengan keluarga broken home yang
berkaitan dengan perselingkuhan sebagai berikut :
Faktor penyebab keluarga saya broken home vyaitu
perselingkuhan suami saya dengan rekan Kkerjanya,
keluarga saya mulai retak semenjak saya mengetahui
perselingkuhannya, keluarga saya yang pada awalnya
bahagia, sejahtera tidak ada pertengkaran berubah ketika
permasalahan tersebut muncul.®
jawaban yang juga sama disampaikan oleh ibu WD mengenai faktor penyebab
keluarganya menjadi broken home yaitu :
perselingkuhan yang dilakukan suami saya dengan rekan
satu pekerjaannya, dan pada akhirnya suami saya menikah
dengan selingkuhannya yang saat ini menjadi istrinya.
permasalahan tersebut membuat saya harus berpisah
karena saya tidak mau diduakan dan dikhianati oleh suami
saya.”!

Jadi faktor utama penyebab keluarga ibu DV dan ibu WD

adalah perselingkuhan yang dilakukan suami dengan rekan satu

%\Wawancara dengan ibu DF sebagai orangtua anak korban broken home, di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 19 April 2022

®'Wawancara dengan ibu WD sebagai orangtua anak korban broken home, di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 11 April 2022
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pekerjaannya, yang diantaranya telah menikah dengan wanita yang

dianggap selingkuhannya.

5) Sifat kecemburuan
Cemburu adalah kurang senang dengan kesenangan orang
lain ataupun curiga. Kecemburuan ini sering sekali terjadi didalam
diri  kita, cemburu juga faktor utama pemicu timbulnya
kesalahpahaman, perselisihan dan pertengkaran diantara pasangan
yang berujung kepada broken home, berdasarkan hal tersebut maka
peneliti melakukan wawancara dengan orangtua dari keluarga
broken home yang berhubungan dengan masalah kecemburuan
yang ada di Desa Tri Rejomulyo sebagai berikut :
kecemburuan suami saya terhadap saya membuat keluarga
menjadi broken home, penyelesaian permasalahan yang
saya ambil yaitu bercerai dengan suami saya, meskipun
terdapat resiko atas penyelesaian permasalahan keluarga
saya.®
Jadi faktor penyebab keluarga ibu TR menjadi broken home
yaitu sifat kecemburuan suami ibu TR yang tidak terbukti dan sifat
tersebut membuat ibu TR tidak nyaman dan memilih untuk
bercerai dari suami ibu TR.
6) KDRT

Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah setiap perbuatan

terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya

®>Wawancara dengan ibu TR sebagai orangtua anak korban broken home, di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 22 April 2022
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kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis,
atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan
secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. Dengan
adanya hal tersebut maka peneliti melakukan wawancara dengan
orangtua dari keluarga broken home broken home yang berkaitan
dengan masalah KDRT sebagai berikut :

Penyebab keluarga saya menjadi broken home vyaitu
kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan suami
saya, karena saya tidak tahan dengan perlakuan suami
saya maka saya memilih untuk bercerai dengan dia,
KDRT yang suami saya lakukan dimulai pada saat RD
masih berusia satu tahun.®

Jawaban yang juga sama disampaikan oleh ibu SP mengenai faktor penyebab

keluarga menjadi broken home

Keretakan dalam rumah tangga saya dimulai pada saat
semenjak suami saya melakukan kekerasan terhadap saya,
solusi penyelesaian permasalahan yang saya ambil yaitu
bercerai dikarenakan saya sudah tidak bisa menahan
semua perlakuan suami saya terhadap saya dan NV,
sebelum keluarga menjadi broken home keadaan keluarga
saya harmonis dan sejahtera.®

Jadi dari kedua pernyataan diatas maka faktor penyebab keluarga dari ibu SP dan
ibu YN adalah KDRT yang sama-sama dilakukan oleh suami terhadap istri,
permasalahan tersebut menjadikan ibu SP dan ibu YN memutuskan untuk bercerai

sebagai solusi penyelesaian permasalahan keluarganya.

$3Wawancara dengan ibu YN sebagai orangtua anak korban broken home, di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 20 April 2022

**Wawancara dengan ibu SP sebagai orangtua anak korban broken home, di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 09 April 2022
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Hasil Analisa Penelitian
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan bahwa dampak
keluarga broken home kepada perilaku anak adalah 10 keluarga yang
broken home yang anaknya berperilaku berubah yaitu kesepuluh anak
tersebut (10) dan tidak ada anak yang berperilaku baik dari keluarga
yang broken home. Tetapi yang intens dalam berperilaku buruk dalam
keluarga broken home 10 anak sehingga efek perilaku anak yang buruk
menjadi meluas karena tidak betah dalam keluarga yang broken home,
bahkan keluarga yang tidak broken home pun ikut-ikutan dalam
perilaku yang buruk disebabkan kurang perhatian dari orangtua dan
kasih sayang.

Dari hasil pengamatan peneliti dampak keluarga broken home
kepada perilaku anak ada 10 keluarga dan 10 anak, dari keluarga
broken home yang paling banyak berdampak kepada perilaku anak
adalah masalah ekonomi yaitu tiga keluarga sehingga perilaku anak
menjadi tidak baik seperti menjadi nakal, malas, suka berbohong dll.
Oleh karena itu hasil pengamatan peneliti sejalan dengan hasil
wawancara yang peneliti lakukan terhadap setiap keluarga broken

home beserta anak dari keluarga yang broken home tersebut.
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2. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta dilapangan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Desa Tri
Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang Barat
menunjukkan bahwa ego antara suami istri dalam keluarga broken
home sangat tinggi sehingga berdampak kepada perilaku anak dan
keluarga, yang sangat berdampak kepada perilaku anak adalah
keluarga yang bermasalah dengan ekonomi sehingga anak menjadi
berperilaku tidak baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan fakta yang terjadi di Desa
Tri Rejomulyo, peneliti menyatakan bahwa hasil penelitian benar
karena adanya fakta lapangan yang terjadi sehingga peneliti dapat
membuat hasil untuk penelitian ini.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
peneliti rangkum dampak broken home terhadap psikologi anak yang
mana perilaku anak tersebut akan semakin memburuk ataupun
menyimpang seperti berperilaku nakal, kurangnya sopan santun dan
anak pun sering bertengkar, serta anak akan mencoba melarikan diri

terhadap masalah-masalah yang sedang mereka hadapi.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah yang dilakukan
terhadap dampak keluarga broken home dalam perilaku anak di Desa Tri

Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang, dapat

dikemukakan kesimpulan dan saran-saran sebagai alternatif

pemecahan yaitu :

1. Dampak keluarga broken home dalam perkembangan psikologi anak
yang ada di Desa Tri Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten
Tulang Bawang, adanya perilaku anak yang semakin memburuk, menjadi
berperilaku nakal (tidak ada sopan santun, anak sering bertengkar dan
mencuri, berbohong) dan malas, dan mudah emosi serta sering
menyendiri dan lari dari masalah yang sedang mereka hadapi

2. Penyebab keluarga broken home yang ada di Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang adalah masalah
kurangnya komunikasi keluarga yang bermasalah, masalah kurangnya
ekonomi, masalah kesibukan orang tua, perselingkuhan, sifat

kecemburuan antara suami istri, dan emosional.

B. SARAN
Setelah melihat, mengamati, dan meneliti beberapa dampak keluarga

broken home dalam perilaku anak di Desa Tri Rejomulyo Kecamatan
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Penawartama Kabupaten Tulang Bawang dimana ada beberapa masalah

ditemukan di sini maka penelitian dapat memberikan sumbangsih saran

kepada pihak-pihak sebagai berikut :

1. Orangtua

a)

b)

Diharapkan  kepada pribadi  masing-masing agar tidak
mengedepankan ego masing-masing dalam menyikapi masalah agar
masalah dapat diselesaikan secara baik-baik sehingga bisa mencapai
pribadi yang lebih baik kedepannya.

Diharapkan orang tua yang bermasalah sebagai kepala keluarga agar
tidak melibatkan anak-anak dalam masalah karena anak tidak
mewarisi masalah orang tua tetapi sebaliknya orang tua harus jadi
suri tauladan bagi anak-anaknya.

Diharapkan kepada para orangtua, bahwa apapun kondisi serta
bagaimanapun keadaan keluarga, maka janganlah mengorbankan
anak remajanya dengan tidak memperhatikan dan tidak
memperdulikan kebutuhan kebutuhan materil. Orangtua harus
menjaga sikap dan perilakunya di rumah tangga yang bisa

menjadikan anak remaja menjadi perilaku yang tidak baik.

2. Anak

a)

Diharapkan kepada anak dari keluarga yang broken home harus
berpikir positif, tidak boleh minder dan berputus asa. Harus bisa

menyikapinya dengan baik, dengan cara berperilaku pada hal-hal
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yang positif agar tidak terjerumus pada perilaku yang menyimpang
yang tentunya akan mengganggu hidup masa depan anak.

b) Sebagai anak yang mengalami perkembangan fisik yang pesat
ditandai dengan emosi yang tidak stabil, maka harus senantiasa bisa
menahan diri dari hal-hal yang bisa merusak perilaku baik di
keluarga maupun masyarakat.

3. Tokoh Masyarakat

a) Diharapkan kepada tokoh masyarakat agar senantiasa mengarahkan
pada orangtua agar tetap menjaga keharmonisan keluarga yang
rukun dan damai, dan tokoh masyarakat juga harus senantiasa
memperhatikan segala aspek-aspek yang bisa merusak perilaku anak
di masyarakat seperti menegur kebiasaan anak yang bercakapan

tidak sopan dan mengucapkan perkataan kotor.
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. KECAMATAN PENAWARTAM
KABUPAT .
di
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. we.

Dalam rangka penyelesaian

Tuga ir/Skripsi :
memberikan izin kepada ma gas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan

hasiswa kami, atas nama :

Nama : IRMA ERVIANA
NPM : 1803021007
Semester : 7 (Tujuh)
Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam
PENGARUH BROKEN HOME TERHADAP
Judul - PERKEMBANGAN PSIKOLOGI ANAK DI DESA TRI REJO

MULYO KECAMATAN PENAWARTAMA

untuk melakukan prasurvey di DESA TRI REJO MULYO, KECAMATAN
PENAWARTAMA KABUPAT, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. wb.

Metro, 09 Desember 2021
Ketua usan,@

L

-----

NIP 19870208 201503 1 002
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- Surat Persetujuan Izin Prasurvey

Kepada Yth;

Kepala Fakultas IAIN -

Institut Agama Islam Negeri Metro
Di -

i empat

Dengan Hormat,

Dengan ini disampaikan Kepada Kepala Institut Agama Islam Negeri Metro ( TAIN ) dan menindak lanjuti
qurat Resrmi dari Fakultas No.0900/In.28/J/T L.01/12/2021 Perihal Izin Prasurvey surat dari Fakultas

pertanggal Metro,09 Desember 2021 untuk Maha Siswi atas nama :

Nama - JRMA ERVIANA

NPM - 1803021007

Semester -7 ( Tujuh )

Jurusan - Bimbingan Penyuluh Islam

Materi Skripsi - Pengaruh dari Broken Home Terhadap Perkembangan

Psikologi Anak di Desa Tri Rejomulyo Kecamatan Penawartama.

ripsi mulai tanggal 1 Januari 2022 sampai dengan 31 Januari

Disetujui untuk melaksanakan penyusunan SK
jui untuk melaksanakan pery s i Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang

2022 di Wilayah Kerja Pemerintah Kampung T
Bawang Provinsi Lampung.

{ Demikian Surat ini disampaikan dan diucapkan terimakgsih.

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA H

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO |

Tl IZA_KULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
alan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 341
Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad metrouniv.ac.id; e-mail. fuad.iain@metrouniv.ac.id

ISR

- B-0442/In.28/D.1/TL.00/04/2022 Kepada Yth.,
Kepala Desa Tri Rejomulyo
Kecamatan Penawartama
di-

Tempat

- 1ZIN RESEARCH

Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0441/In.28/D.1/TL.01/04/2022,
tanggal 06 April 2022 atas nama saudara:

Nama . IRMA ERVIANA

NPM : 1803021007

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di Desa Tri Rejomulyo Kecamatan
Penawartama, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “DAMPAK BROKEN HOME TERHADAP
PERKEMBANGAN PSIKOLOGI ANAK DI DESA TRl REJOMULYO
KECAMATAN PENAWARTAMA”.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. Wb.

Metro, 06 April 2022
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,

3
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Dr. Wahyudin S.Ag, MA, M.Phil.
NIP 19691027 200003 1 001
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LUAT TUUAD y ¥ia

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

- cHind I?:KIDJLTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
Am lepon (0725) 41507: Faksimil orac: Rampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
- MeTRO Telepo . Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

e

SURAT TUGAS
Nomor: B-0441/In.28/D.1/TL.01/04/2022

Wwakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama
islam Negeri Metro, menugaskan kepada saudara: '

Nama . IRMA ERVIANA
NPM - 1803021007
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan . Bimbingan Penyuluhan Islam
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di Desa Tri Rejomulyo Kecamatan

Penawartama, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “DAMPAK BROKEN HOME TERHADAP PERKEMBANGAN
PSIKOLOGI ANAK DI DESA TRl REJOMULYO KECAMATAN
PENAWARTAMA”.

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

<

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 06 April 2022

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat

NIP 19691027 200003 1 001
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ran el
Perihal : Surat Persetujuan Izin Raear;h

Kepada Yth;

Kepala Fakultas JAIN

Institut Agama Islam Negeri Metro
Di = ;

T empat

Dengan Hormat,

Dengan ini disampaikan Kepada Kepala Institut Agama Islam Negeri Metro ( [AIN ) dan menindak lanjuti
qurat Resmi dari Fakultas No.B-0442/In.28/D.1/TL.00/04/2022 perianggal Metro,6 April 2022 Perihal 1zin
untuk melaksanakan Reseacrch “ dengan materi Reseacrch DAMPAK BROKEN HOME TERHADAP

PERKEMBANGAN PSIKOLOGI ANAK “yang ada di Masyarakat . Surat Izin Reseacrc ini diberikan

kepada Maha Siswi atas nama

Nama - JRMA ERVIANA

NPM - 1803021007

Semester - 8 ( Delapan )

Jurusan - Bimbingan Penyuluh Islam

- Pengaruh dari Broken Home Terhadap Perkembangan

ak di Desa Tri Rejomulyo Kecamatan Penawartama.

Materi Skripsi _
Psikologi An

eseacrch mulai tanggal 08 April 2022 sampai dengan 13 Mei

B R
Disetujui untuk melaksanakan penyusunan Tri Rejomulyo Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang

2022 di Wilayah Kerja Pemerintah Kampung
Bawang Provirisi Lampung.

Demikian Surat ini disampaikan dan diucapkan terimakasih.

- Di Tri Rejomulyo
. :08 April 2022

\\\\\

....- 9\(\/- 7o . DH’ y
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a "}3& Ingmulyo Metro Timur |
ite: digilib. metrouniv.ac.id: p

K Haijar Dewantara Kam
) 41507; Faks (0725) 472'09%3

Sl’.:I:AT K'ETERANGAN BEBAS PUSTAKA
mor : P-593IIn.28ISIU.1IOT.0110512022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa -

Nama - Irma Erviana
NPM - 1803021007

Fakultas / Jurusan : Ushuluddin, Adab dan Dakwah/ BPI

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomor anggota 1803021007 ‘

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 02 Juni 2022
__Kepala Perpustakaan

b e
Ao

.S. Ag., S. Hum., M.H.
50505 200112 1 002/
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Mengamati dampak keluarga broken home di desa Tri rejomuly &

kecamatan penawartama -

Mengamatai perkembangan anak korban broken home di Desa Tri

Rejomulyo Kecamatan Penawartama

Mengamati psikologi anak korban broken home di Desa

TriRejomulyo Kecaxﬂatan Penawartama

B. WAWANCARA

1. Wawancara dengan orangtua anak korban broken home

a.

b.

. Sebelum

Sejak kapan ibu/bapak menikah?
Apa penyebab keluarga anda menjadi bréken home?

Mengapa ibu/bapak memilih bercerai sebagai solusi dalam
menyelesaikan permasalahan keluarga?

Semenjak kapan keluargd"ibu/bapak mengalgmi kerretakan dalam

rumah tangga?
keluarga anda menjadi broken home seperti apa gambaran

Dipindai dengan CamScanner
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L.

a.

b.

Apakah

p bapak/ibu mengalami perbedaan pendapat sehingga

mengakibatkan keluarga menjadi broken home

Bagaimana dampak keluarga broken home terhadap perkembangan

psikologi anak ibu/bapak?

Bagaimana aktifitas anak ibu/bapak di lingkungan kelurga dan
masyarakat?

Bagaimana anak ibu/bapak meluapkan emosi?

Apakah anak ibu memiliki sikap emosional, sensitif setelah
keadaan keluarga ibu/bapak menjadi broken home? .

Bagaimana kondisi kejiwaan anak ibu/bapak?

_ Wawancara Dengan Anak Korban Broken Home

Apa yang adik pahami tentang keluarga broken home?
Apakah orangtua adik mendidik dan menjaga adik dengan benar?

Apakah faktor penyebab terjadinya broken home dikeluarga adik?

Apakah adik bersosialisasi dengan lingkungan?

Bagaimana adik meluapkan emosi adik ketika dihapakan dengan

masalah?

Apakah adik merasa ketakutan di situasi tertentu?

Apakah adik lebih senang menyendiri?

Apakah adik mengikuti subuah kelompok, geng, atau sebuah

komunitas? .
Di usia adik saat ini apakah adik seringkali Pe'rtengakar dengan
teman adik?

Dipindai dengan CamScanner
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NPM 1803021007
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HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN NOTA DINAS
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK '

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO b
E, HALAM_AN ?ERSEMBAHAN
i KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Pertanyaan Penelitian
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian -
D. Penelitian Relevan

.- ~ BABIILANDASAN TEORI
E - A. Broken Home
| | 1. Pengertian broken home
2 Ciri-ciri Keluarga broken home
"5 Faktor Penyebab Keluarga Broken Home
B. Perkembangan psikologi anak
| Pengertian Psikologi Anak
2. Ciri-ciri Masa Akhir Anak-Anak
3 Bahaya Pada Masa Akhir Anak-Anak

BAB IIl METODE PENELITIAN
Baliniendion /eo gl s
C. Sumber Data i

D. Tehnik Pengumpulan Datd
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penawartama

4.  Struktur organisasi desa tri rejomulyo kecamatan penawartama
B. Hasil Penelitian |
1. Dampak broken home terhadap perkembangan anak di Desa
Tri Rejomulyo Kecamatan Penawartama
2. faktor-faktor yang mempengaruhi broken home terhadap
)/ perkembangan psikologi anak di Desa Tri Rejomulyo

f C. Pembahasan
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
| LAMPIRAN-LAMPIRAN
i RIWAYAT HIDUP
Metro,  Maret 2022
Mahagiswa Ysb, |
Irma Erviana

NPM 1803021007
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~INSTITUT AG?E%E@&ERIAN AGAMA
FAKULTAS USHUL-ug' NEGERI METRO LAMPUNG

y DIN ADAB DAN DAKWAH
T e gesgzgﬁag;uﬂg?;NGAN PENYULUHAN ISLAM
RO Facebook : Fuad iainmetro Instagram : fuad_iainmelt\r:,ﬂngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

/ Web : fuad.metrouniv.ac.id Radio : 90.50 FM Radio Shawtuna

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-614/In.28/y 3/PP.00.9/5/2022

Ketua Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

JAIN Metro menerangkan bahwa :
Nama . Irma Erviana
NPM 2 18030210007
Judul e DE}mp& Broken Home Terhadap Perkerhbangan
Psikologi Anak di Desa Tri Rejomulyo Kecamatan
Penawartama

Sudah melaksanakan uji plagiasi Propesal / Skripsi* melalui program Turnitin
dengan tingkat kemiripan 9 %.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan
. dapat dipertanggungjawabkan.

\ .
\{57 /4 Hamdi’Abdul Karim, M.Pd.1
NRLUBLIK U

D T

*eo
T®t yang tidak perlu

L
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LAMPIRAN FOTO

Gambar 1.1 Wawancara dengan bapak KS selaku orangtua dari anak
korban broken home,

Gambar 1.2 wawancara dengan ibu TR selaku orang tua dari anak korban broken
home

Dipindai dengan CamScanner



Gambar 1.3 wawancara dengan ibu SP selaku orangtua dari anak korban broken

home

Gambar 1.4 wawancara dengan ibu PJ selaku orangtua dari anak korban broken

home

Dipindai dengan CamScanner



Gambar 1.5 wawancara dengan ibu MM selaku orangtua dari anak korban
broken home

Gambar 1.6 wawancara dengan ibu WD selaku orangtua dari anak korban broken
home

Gambar 1.7 wawancara dengan ibu AN selaku orangtua dari anak korban broken
home

Dipindai dengan CamScanner



Gambar 1.8 wawancara dengan ibu YL selaku orangtua dari anak korban broken
home

Gambar 1.9 wawancara dengan ibu DF selaku orangtua dari anak korban broken
home

Gambar 1.10. wawancara dengan ibu YN selaku orangtua dari anak korban
broken home
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Gambar 2.3 wawancara dengan VI selaku anak korban broken home
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Gambar 2.6 wawancara dengan AML selaku anak korban broken home
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Gambar 2.7 wawancara dengan FD selaku anak korban broken home

b |

| \ .
Gambar 2.9 wawancara dengan AV selaku anak korban broken home
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Gambar 1.3. Kegiatan Belajar Mengaji di TPA Desa Tri Rejomulyo Kewcamatan

Penawar Tama

Dipindai dengan CamScanner



percakapan wawancara

1. Wawancara dengan orangtua anak korban broken home

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

: sejak kapan ibu/bapak menikah?
: saya menikah pada tahun 2008, dan memiliki anak
di tahun 2009 bernama NV.
: Apa penyebab keluarga anda menjadi broken
home?
. kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan
oleh suami saya terhadap saya.
: Mengapa ibu/bapak memilih bercerai sebagai
solusi  dalam  menyelesaikan  permasalahan
keluarga?
. karena saya sudah tidak bisa menahan semua
perlakuan suami saya terhadap saya dan anak saya.
: Semenjak kapan keluarga ibu/bapak mengalami
keretakan dalam rumah tangga?

semenjak suami saya melakukan kekerasan
terhadap saya.
. Sebelum keluarga anda menjadi broken home
seperti apa gambaran keluarga anda dahulu apakah
rukun, damai dan sejahtera?
. iya rukun damai sejahtera, ketika novi masih
berusia 1-2 tahun.
. Bagaimana komunikasi antara anggota keluarga
ibu/bapak setelah dan sesudah keluarga anda broken
home?
: Tidak ada komunikasi lagi antara saya dan mantan

suami saya.

Dipindai dengan CamScanner



Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

. Apakah bapak/ibu mengalami perbedaan pendapat

sehingga mengakibatkan keluarga menjadi broken

home

. keluarga saya menjadi broken home bukan karena

perbedaan pendapat tetapi kekerasan dalam rumah

tangga yang di akibatkan kecemburuan suami saya.

:Bagaimana dampak keluarga broken home terhadap

perkembangan psikologi anak ibu/bapak?
Perkembangan psikologi anak saya setelah

keluarga saya menjadi broken home tidak banyak

berubah, tetap dengan kpribadian dia, namun Nv

tidak segan untuk melukai keluarga dan mengurung

diri ketika mendapatkan masalah.

: Bagaimana aktifitas anak ibu/bapak di lingkungan

kelurga dan masyarakat?

. sepetri yang sedah saya sedikit jelaskan aktifitas

NV dilingkungan sosial tidak banyak berubah,

pendiam, sulit beradaptadi dan suka menyendiri.

: Bagaimana anak ibu/bapak meluapkan emosi?

. pada saat emosi, NV selalu mengurung diri dan

tidak segan melukai keluarga.

:Apakah anak ibu memiliki sikap emosional, sensitif

setelah keadaan keluarga ibu/bapak menjadi broken

home?

. perubahan sikap yang terjadi pada NV setelah

kelurga menjadi broken home adalah lebih menutup

diri dari lingkungan sosial dan menjadi pendiam

ketika dihadapkan dengan masalah.

:Bagaimana kondisi kejiwaan dan mental anak

ibu/bapak?

Dipindai dengan CamScanner
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Orangtua : NV lebih sulit untuk terbuka dan bersosialisasi,
keadaan mental juga terganggu NV sulit
berinteraksi dengan teman sehingga sedikit tertingal
dari segi pendidikan.

Wawancara dengan ibu PJ selaku orangtua anak korban broken home

Peneliti : sejak kapan ibu/bapak menikah?

Orangtua : saya menikah pada tahun 2002 dan memiliki anka
bernama RS

Peneliti :Apa penyebab keluarga anda menjadi broken
home?

Orangtua . keluarga saya menjadi broken home dikarenakan

komunikasi antara saya dan suami saya yang kurang
lancar dikarenakan perbedaan bahasa.

Peneliti : Mengapa ibu/bapak memilih bercerai sebagai
solusi  dalam  menyelesaikan  permasalahan
keluarga?

Orangtua . karena buat apa ada keluarga jika tidak terjalin
komunikasi yang baik dan perbedaan pendapat di
antara anggota keluarga.

Peneliti : Semenjak kapan keluarga ibu/bapak mengalami

keretakan dalam rumah tangga?

Orangtua : semenjak suami saya ingin bekerja dan saya tidak
mengijinkan.
Peneliti . Sebelum keluarga anda menjadi broken home

seperti apa gambaran keluarga anda dahulu apakah
rukun, damai dan sejahtera?

Orangtua . sebelum kelurga saya menjadi broken home
keluarga saya damai sejahtera, namun semua itu
berubah pada saat keluarga saya menjadi broken

home.
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Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

. Bagaimana komunikasi antara anggota keluarga
ibu/bapak setelah dan sesudah keluarga anda broken
home?
: komunikasi dikeluarga saya terjalin baik antara
saya dan suami begitu juga dengan anak saya RS.
. Apakah bapak/ibu mengalami perbedaan pendapat
sehingga mengakibatkan keluarga menjadi broken
home?
. iya perbedaan pendapat dan komunikasi kurang
lanjar yang mengakibatkan keluarga saya menjadi
beoken home

Bagaimana dampak keluarga broken home
terhadap perkembangan psikologi anak ibu/bapak?
. keadan psikologi RS setelah keluarga menjadi
broken home mudah tersulut emosi, sensitif.
: Bagaimana aktifitas anak ibu/bapak di lingkungan
kelurga dan masyarakat?
. kepribadian riska dilingkungan sangat baik bahkan
perubahan yang ditunjukan RS di masrakat cukup
baik dari segi pertemanan.
: Bagaimana anak ibu/bapak meluapkan emosi?
: RS ketika dihadapkan dengan masalah, emosi yang
RS luapkan dengan cara marah, berbicara kasar dan
berdampak pada orang yang tidak memiliki sangkut
paut dengan permasalahan RS.
. Apakah anak ibu memiliki sikap emosional,
sensitif setelah keadaan keluarga ibu/bapak menjadi
broken home?

perubahan tersebut ditunjukan RS Kketika
dihadapkan dengan masalah terutama dengan

masalah keluarga.
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Peneliti
Orangtua

: Bagaimana kondisi kejiwaan anak ibu/bapak?

: RS memiliki prilaku yang tidak tertata dengan baik
sehingga emosi tidak terkontrol, RS menunjukan
prilaku sensitif dan emosional. Mental RS
menunjukan sikap tidak menerima atas keadaan

keluarga yang menjadi broken home.

Wawancara dengan ibu WD selaku orangtua anak korban broken home

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

:Sejak kapan ibu/bapak menikah?

:saya menikah pada tahun 2008 dan memiliki anak
di tahun 2009 saya kasi nama IN.

:Apa penyebab keluarga anda menjadi broken
home?

:penyebab  keluarga menjadi  broken home
dikarenakan perselingkuhan yang dilakukan suami
saya dengan rekan satu pekerjaannya.

‘Mengapa ibu/bapak memilih bercerai sebagai
solusi  dalam  menyelesaikan  permasalahan
keluarga?

‘karena saya tidak mau diduakan dan dihianati oleh
suami saya.

:Semenjak kapan keluarga ibu/bapak mengalami
keretakan dalam rumah tangga?

:Semenjak suami saya kerap berselingkuh dan
ahirnya menikah dengan selingkuhannya yang saat
ini menjadi istrinya.

:Sebelum keluarga ibu/bapak menjadi broken home
seperti apa gambaran keluarga anda dahulu apakah
rukun, damai dan sejahtera?

‘keluarga saya dulu sebelum suami saya selingkuh
dan keadaan keluarga saya sangat harmonis, jarang

bertengkar dan jarang berselilih paham.
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Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

:Bagaimana komunikasi antara anggota keluarga
ibu/bapak setelah dan sesudah keluarga anda broken
home?

‘komunikasi di antara kami sangat baik sebelum
keluarga menjadi broken home, setelah keluarga
menjadi broken home  tidak ada komunikasi
diantara saya dan mantan suami saya.

:Apakah bapak/ibu mengalami perbedaan pendapat
sehingga mengakibatkan keluarga menjadi broken
home?

siya sempat mengalami perbedaan pendapat di
antara saya dan mantan suami saya, sebelum saya
memutuskan untuk berpisah.

:Bagaimana dampak keluarga broken home terhadap
perkembangan psikologi anak ibu/bapak?

‘Pastinya berdampak bagi IN secara langsung
maupun tidak langsung. Perubahan yang terllihat
pada IN setelah keluarga menjadi broken home sulit
beradaptasi adapun keteika IN beradaptasi dengan
teman seusianya, ketika dihadapkan dengan masalah
IN melampiaskan kemarahannya pada keluarga
dengan cara marah, menggerutu dan berbicara
kasar.

:Bagaimana aktifitas anak ibu/bapak di lingkungan
kelurga dan masyarakat?

:Semenjak keluarga menjadi broken home IN susah
beradaptasi dan bersosialisasi dengan lingkungan
dan dengan teman-temannya.

:Bagaimana anak ibu/bapak meluapkan emosi?

:IN berusaha melawan ketakutan dan rasa malu

akibat keluarganya yang telah broken home,
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Peneliti

Orangtua

Peneliti
Orangtua

denganan cara bergaul dengan temna dan
bersosialisasi  dilingkungan masyarakat, namun
orangtua yang menjadi pelampiasan emosi IN pada
saat IN mendapatkan masalah dengan temna-
temannya.

:Apakah anak ibu memiliki sikap emosional, sensitif
setelah keadaan keluarga ibu/bapak menjadi broken
home?

:Setelah keluarga menjadi broken home IN menjadi
tempramental, mudah emosi terhadap orangtua.
:Bagaimana kondisi kejiwaan anak ibu/bapak?

:IN menunjukan prilaku yang aneh IN mudah
tersulut emosi dan menunjukan perlawanan
terhadap orangtua, sebelum keluarga menjadi
broken home IN tiak pernah menunjukan sikap
seperti hal tersebut.

Wawancara dengan ibu AN selaku orangtua anak korban broken home

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

: sejak kapan ibu/bapak menikah?

: saya menikah pada tahun 2010 dan saya memiliki
anak bernama AN

. Apa penyebab keluarga anda menjadi broken
home?

. perbedaan pendapat yang membuat keluarga saya
menjadi broken home

: Mengapa ibu/bapak memilih bercerai sebagai
solusi  dalam  menyelesaikan  permasalahan
keluarga?

‘karena saya sudah tidak bisa menahan semua
perlakuan suami saya terhadap saya.

:Semenjak kapan keluarga ibu/bapak mengalami

keretakan dalam rumah tangga?
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Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua
Peneliti

Orangtua

:semenjak kehidupan rumah tangga saya masuk
pada usia pernikahan ke 5 tahun.
:Sebelum keluarga anda menjadi broken home
seperti apa gambaran keluarga anda dahulu apakah
rukun, damai dan sejahtera?
‘keluarga saya sebelum menjadi broken home
seperti  layaknya keluarga pada umumnya,
harmonis, bahagia tanpa ada masalah yang sulit
untuk diselesaikan.
:Bagaimana komunikasi antara anggota keluarga
ibu/bapak setelah dan sesudah keluarga anda broken
home?
:‘komunikasi antara saya dan mantan suami saya
sudah tidak terjalin semanjak perpisahan saya
denganmantan suami saya.
:Apakah bapak/ibu mengalami perbedaan pendapat
sehingga mengakibatkan keluarga menjadi broken
home?
. perbedaan pendapat itu permasalahan untama yang
ada didalam keluarga saya.

Bagaimana dampak keluarga broken home
terhadap perkembangan psikologi anak ibu/bapak?
. pasti akan berdampak pada PT, dari permasalahan
emosi, adaptasi, kejiwaan, dan sikap semua
bermasalah.
: Bagaimana aktifitas anak ibu/bapak di lingkungan
kelurga dan masyarakat?
: membatasi diri diri dilingkungan masrakat
: Bagaimana anak ibu/bapak meluapkan emosi?
: emosi suka meledak dan susah diatur oleh

orangtua
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Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

: Apakah anak ibu memiliki sikap emosional,

sensitif setelah keadaan keluarga ibu/bapak menjadi

broken home?

.sikap putri  tidak merima keadaan keluarga

dikarenakan keluarga yang telah broken home.

: Bagaimana kondisi kejiwaan anak ibu/bapak?
kondisi kejiwaan IN menjadi lebih tertutup

menyendiri dan sulit menerima keadaan keluarga.

Wawancara dengan bapak KS orangtua anak korban broken home

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

: sejak kapan ibu/bapak menikah?

: saya menikah pada tahun 1985 memiliki anak dua

bernama AG dan AV

:Apa penyebab keluarga anda menjadi broken
home?

. penyebab keluarga saya menjadi broken home

pada saat saya di PHK dari perusahaan, dan berallih

kepekerjaan lain namun istri saya tidak menerima

atas penghasilan saya setelah saya di PHK dari

perusahaan.

: Mengapa ibu/bapak memilih bercerai sebagai

solusi  dalam  menyelesaikan  permasalahan

keluarga?

: karena istri saya tidak menerima atas pengehasilan

saya setelah saya di PHK dari perusahaan.

: Semenjak kapan keluarga ibu/bapak mengalami

keretakan dalam rumah tangga?

:seperti yang saya jelaskan tadi semenjak saya

diPHK dari pekerjaan saya

. Sebelum keluarga anda menjadi broken home

seperti apa gambaran keluarga anda dahulu apakah

rukun, damai dan sejahtera?
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Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

. gambaran keluarga saya sebelum broken home
yaitu harmonis, damai layaknya keluarga bahagia
pada umumnya.
. Bagaimana komunikasi antara anggota keluarga
ibu/bapak setelah dan sesudah keluarga anda broken
home?
. komunikasi diantara saya dan mantan istri saya
masih terjalin namun tidak intensif seperti sebelum
bercerali
. Apakah bapak/ibu mengalami perbedaan pendapat
sehingga mengakibatkan keluarga menjadi broken
home
: Tidak

Bagaimana dampak keluarga broken home
terhadap perkembangan psikologi anak ibu/bapak?
: dampak psikologi yang dialami AV setelah
keluarga menjadi broken home emosi yang sulit
terkontrol dan lebih fokus terhadap game tanpa
memperdulikan lingkungan.
: Bagaimana aktifitas anak ibu/bapak di lingkungan
kelurga dan masyarakat?
. aktifitas AV dilingkungan masrakat tidak berbaur
dengan baik denagn teman atau masyarakat sekitar.
: Bagaimana anak ibu/bapak meluapkan emosi?
. AV jarang emosi, dia meluapkan emosinya
terhadap game online.
. Apakah anak ibu memiliki sikap emosional,
sensitif setelah keadaan keluarga ibu/bapak menjadi
broken home?
: lebih menutup diri dari lingkungan dan keluarga.

: Bagaimana kondisi kejiwaan anak ibu/bapak?
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Orangtua

: suka menyendiri dan lebih fokus terhadap game

online tanpa memperdulikan lingkungan sekitar.

Wawancara dengan ibu YL orangtua anak korban broken home

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

: sejak kapan ibu/bapak menikah?

: saya menikah pada tahun 2016 dan memiliki anka
bernama NF

: Apa penyebab keluarga anda menjadi broken
home?

: Dikarenakan tidak tercukupinya kebutuhan NF dan
keperluan rumah tangga.

: Mengapa ibu/bapak memilih bercerai sebagai
solusi  dalam  menyelesaikan  permasalahan
keluarga?

. dikarenakan suami saya tidak memberikannafkan
lahir dan batin terhadap saya dan NF.

: Semenjak kapan keluarga ibu/bapak mengalami
keretakan dalam rumah tangga?

:semenjak suami saya memutuskan untuk bekerja
diluar kota, ternyata suami saya jarang pulang dan
jarang mengirimi saya uang untuk biaya sehari-hari.
. Sebelum keluarga anda menjadi broken home
seperti apa gambaran keluarga anda dahulu apakah
rukun, damai dan sejahtera?

. keluarga saya rukun, damai, sejahtera, tidak ada
masalah yang tidak mampu kita hadapi.

. Bagaimana komunikasi antara anggota keluarga
ibu/bapak setelah dan sesudah keluarga anda broken
home?

:tidak ada lagi komunikasi diantara saya dan mantan

suami saya.

Dipindai dengan CamScanner



Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

. Apakah bapak/ibu mengalami perbedaan pendapat
sehingga mengakibatkan keluarga menjadi broken
home
‘Tidak ada
Bagaimana dampak keluarga broken home
terhadap perkembangan psikologi anak ibu/bapak?
dampak bagi anak saya NF menjadi lebih
tempramental, seringkali memberikan perlawanan
terhadap orangtua, dan menjadi lebih sensitif
terlebih dengan orangtua.
: Bagaimana aktifitas anak ibu/bapak di lingkungan
kelurga dan masyarakat?
: NF memiliki kepribadian yang baik dilingkungan
masrakat sebelum keluarga menjadi broken home,
namun saat ini setelah keluarga mmnejadi broken
home NF seperti lepas kontrol dan memberikan
sikap perlawanan terhadap orangtua.
: Bagaimana anak ibu/bapak meluapkan emosi?
: emosi NF tidak terkontrol dan NF sangat sensitif
terhadap permasalahan perteman dan keluarga.
. Apakah anak ibu memiliki sikap emosional,
sensitif setelah keadaan keluarga ibu/bapak menjadi
broken home?
: sikap sensitif dan tempramen sudah terlihat
sebelum keluarga menjadi broken home namun
sikap NF semakin menjadi setelah keluarga menjadi
broken home.
: Bagaimana kondisi kejiwaan anak ibu/bapak?
. kondisi kejiwaan NF tidak tertata dengan baik
emosional dan sensitif sangat terlihat ketika NF

dihadapkan dengan masalah.
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7. Wawancara dengan ibu MM orangtua anak korban broken home

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

: sejak kapan ibu/bapak menikah?

. saya menikah pada tahun 1991 dan mengadopsi
anak pada tahun 2009 bernama VI

. Apa penyebab keluarga anda menjadi broken
home?

. Dikarenakan kesibukan saya dengan suami saya
yang bekerja.

. Mengapa ibu/bapak memilih bercerai sebagai
solusi  dalam  menyelesaikan  permasalahan

keluarga?

. Semenjak kapan keluarga ibu/bapak mengalami
keretakan dalam rumah tangga?

:semenjak VI masuk sekolah SMP dan berteman
degan lingkungan yang salah.

. Sebelum keluarga anda menjadi broken home
seperti apa gambaran keluarga anda dahulu apakah
rukun, damai dan sejahtera?

. rukun sejahtera tidak ada pertengkaran di dalam
keluarga.

. Bagaimana komunikasi antara anggota keluarga
ibu/bapak setelah dan sesudah keluarga anda broken
home?

: masih ada komunikasi diantara kami dan anak saya
namun saat ini sangat sulit untuk membangun
keakraban lagi.

. Apakah bapak/ibu mengalami perbedaan pendapat
sehingga mengakibatkan keluarga menjadi broken

home?
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Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti
Orangtua

. iya, kami bekerja keras untuk masa depan VI
namun ternyata VI salah mengartikan kesibukan
kami.

Bagaimana dampak keluarga broken home
terhadap perkembangan psikologi anak ibu/bapak?
: VI saat ini sangat sensitif dan emosional dan
menunjukan seikap perlawanan kepada kami.
: Bagaimana aktifitas anak ibu/bapak di lingkungan
kelurga dan masyarakat?
: aktifitas VI dilingkungan masyarakat terlihat baik,
bersosialisasi namun berbeda saat VI di dalam
rumabh, tidak ada komunikasi dan tampak berjalan
sendiri-sendiri.
: Bagaimana anak ibu/bapak meluapkan emosi?
: VI meluapkan emosi kepada kami, terlebih ketika
VI mendapatkan masalah dengan teman temannya.
. Apakah anak ibu memiliki sikap emosional,
sensitif setelah keadaan keluarga ibu/bapak menjadi
broken home?
: sikap VI lebih menutup diri dengan keluarga
emosional dan labil terlebih orangtua mulia
menasehati VI
: Bagaimana kondisi kejiwaan anak ibu/bapak?
: kejiwaan pada prilaku VI tidak tertata dengan baik
sehingga mengakibatkan prilaku yang menyimpang
yaitu lebih terbuka dengan lingkungan atau teman

namun menutup diri dengan orangtua.

Wawancara dengan ibu DV orangtua anak korban broken home

Peneliti

Orangtua

: sejak kapan ibu/bapak menikah?

:2014 dan memiliki anak bernama ML
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Peneliti
Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua
Peneliti

: Apa penyebab keluarga anda menjadi broken
home?

: perselingkuhan suami saya dengan rekan kerjanya
. Mengapa ibu/bapak memilih bercerai sebagai
solusi  dalam  menyelesaikan  permasalahan

keluarga?

: Semenjak kapan keluarga ibu/bapak mengalami

keretakan dalam rumah tangga?

: semenjak suami saya ketahuan berselingkuh
. Sebelum keluarga anda menjadi broken home
seperti apa gambaran keluarga anda dahulu apakah
rukun, damai dan sejahtera?
: bahagia, sejahtera tidak ada pertengkaran
. Bagaimana komunikasi antara anggota keluarga
ibu/bapak setelah dan sesudah keluarga anda broken
home?
: masih berjalan baik namun tidak ada lagi rasa
percaya terhadap suami saya.
. Apakah bapak/ibu mengalami perbedaan pendapat
sehingga mengakibatkan keluarga menjadi broken
home?
: iya benar

Bagaimana dampak keluarga broken home
terhadap perkembangan psikologi anak ibu/bapak?
:lebih pendiam dan mengurung diri dari lingkungan
: Bagaimana aktifitas anak ibu/bapak di lingkungan
kelurga dan masyarakat?
:pendiam, dan mengurung diri dikamar karena malu

: Bagaimana anak ibu/bapak meluapkan emosi?
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Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

- lebih untuk memilih diam

: Apakah anak ibu memiliki sikap emosional,
sensitif setelah keadaan keluarga ibu/bapak menjadi
broken home?

: menarik diri dari lingkungan dan rasa takut yang
berlebihan terhadap hal yang tidak semestinya

: Bagaimana kondisi kejiwaan anak ibu/bapak?

. ML tidak bisa mengontrol emosi dan kebih senang

menyendiri.

. Wawancara dengan ibu YN orangtua anak korban broken home

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

: sejak kapan ibu/bapak menikah?

: 2015 dan memiliki satu putra bernama RD.

. Apa penyebab keluarga anda menjadi broken
home?

: KDRT kekerasan dalam rumah tangga.

: Mengapa ibu/bapak memilih bercerai sebagai
solusi  dalam  menyelesaikan  permasalahan
keluarga?

. karena saya tidak tahan dengan perlakuan suami
saya.

: Semenjak kapan keluarga ibu/bapak mengalami
keretakan dalam rumah tangga?

: semenjak anak saya RD berusia 1 tahun.

: Sebelum keluarga anda menjadi broken home
seperti apa gambaran keluarga anda dahulu apakah
rukun, damai dan sejahtera?

iiya rukun damai sejahtera, gambaran keluarga
bahagia.

. Bagaimana komunikasi antara anggota keluarga
ibu/bapak setelah dan sesudah keluarga anda broken

home?
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Orangtua
Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

: sudah tidak ada komunikasi.
. Apakah bapak/ibu mengalami perbedaan pendapat
sehingga mengakibatkan keluarga menjadi broken
home
: tidak ada

Bagaimana dampak keluarga broken home
terhadap perkembangan psikologi anak ibu/bapak?
: RD menjadi menarik diri dari lingkungan sosila.
: Bagaimana aktifitas anak ibu/bapak di lingkungan
kelurga dan masyarakat?
. seperti yang saya bilang, menarik diri dan sulit
bersosialisasi.
: Bagaimana anak ibu/bapak meluapkan emosi?
: menjadilebih sensitif terlebih ketika saya singgung
tentang ayahnya.
: Apakah anak ibu memiliki sikap emosional,
sensitif setelah keadaan keluarga ibu/bapak menjadi
broken home?
> 1ya benar
: Bagaimana kondisi kejiwaan anak ibu/bapak?

: antisosial dan sulit untuk memiliki teman.

10. Wawancara dengan ibu TR orangtua anak korban broken home

Peneliti
Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

: sejak kapan ibu/bapak menikah?

: 2006 dan memiliki anak bernama AML

. Apa penyebab keluarga anda menjadi broken
home?

: kecemburuan suami saya terhadap saya

: Mengapa ibu/bapak memilih bercerai sebagali
solusi  dalam  menyelesaikan  permasalahan

keluarga?
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Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

karena suami saya tetap tidak mempercayai
dengan penjelasan saya.
: Semenjak kapan keluarga ibu/bapak mengalami
keretakan dalam rumah tangga?
: saat suami saya merasa cemburu terhadap saya.
: Sebelum keluarga anda menjadi broken home
seperti apa gambaran keluarga anda dahulu apakah
rukun, damai dan sejahtera?
: iya benar
. Bagaimana komunikasi antara anggota keluarga
ibu/bapak setelah dan sesudah keluarga anda broken
home?
. tidak ada lagi komunikasi antara saya dan suami
saya.
. Apakah bapak/ibu mengalami perbedaan pendapat
sehingga mengakibatkan keluarga menjadi broken
home
: iya benar

Bagaimana dampak keluarga broken home
terhadap perkembangan psikologi anak ibu/bapak?
. lebih tertutup dari lingkungan masyarakat
: Bagaimana aktifitas anak ibu/bapak di lingkungan
kelurga dan masyarakat?
: AML memiliki kepribadian yang tertutup dari
keluarga.
: Bagaimana anak ibu/bapak meluapkan emosi?
: emosi yang tidak terkendali membuat AML sulit
untuk berkomunikasi dengan keluarga dan memilih

untuk murung dan mengunci diri dikamar.
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Peneliti

Orangtua

Peneliti

Orangtua

: Apakah anak ibu memiliki sikap emosional,
sensitif setelah keadaan keluarga ibu/bapak menjadi
broken home?

. AML tidak mau berinteraksi dengan sesama
anggota keluarga dan menutup diri dari lingkungan
: Bagaimana kondisi kejiwaan anak ibu/bapak?

. kejiwaan AML paska keluarga menjadi broken
home prilaku AML menjadi tidak terkontrol
kerapkali menyendiri saat dihadapkan dengan

maslah.

. Wawancara dengan NV korban broken home

Peneliti

home?

Anak

Peneliti

Anak

: Apa yang adik pahami tentang keluarga broken

. keluraga broken home dimulai saat perpisahan
orangtua yang didasari dengan kekerasan dalam
rumah tangga yang dilakukan oleh ayah terhadap
ibu dan anaknya

: Apakah orangtua adik mendidik dan menjaga adik
dengan

benar?

- 1ya benar, orangtua saya mendidik dengan baik.
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

:Apakah faktor penyebab terjadinya broken home
dikeluarga adik?

: komunikasi antara orangtua yang kurang berjalan
denganlancar, sehingga menimbulkan
kesahfahaman dan keributan tak terhindarkan lagi

: Apakah adik bersosialisasi dengan lingkungan?

. kegiatan sosia yang berkaitan dengan masyarakat
dan teman juga terbatas hanya melakukan hal
penting dan mendesak saja, salahsatunya sekolah.

. Bagaimana adik meluapkan emosi adik ketika

dihapakan dengan masalah?

: NV harus mengurung diri untuk menenangkan
atau menyelesaikan permasalahan didiri NV

: Apakah adik merasa ketakutan di situasi tertentu?

: tidak penah

. Apakah adik lebih senang menyendiri?

: sikap untuk menghadapi situasi yang kurang baik ,
maka menarik diri dari lingkungan sosial,
menyendiri dan diam menjadi jalan yang diambil

. Apakah adik mengikuti subuah kelompok, geng,
atau sebuah komunitas?

: tidak mengikuti
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Peneliti

Anak

temna

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

. Di usia adik saat ini apakah adik seringkali
bertengakar dengan teman adik?

. sudah tidak pernah bertengkar dengan teman-

: Bagaimana keadaan pertemanan adik?

: baik-baik saja

: Dimasa akhir sekolah adik apakah adik merasa ada
perubahan di emosi, kecerdasan atau fisik?

: sudah sesui dengan perkembnagan pendidikan, dan
keadaan keluarga yang broken home pada masa
akhir anak-anak yang ditunjukan oleh NV
berpengaruh pada mental sulitnya berinteraksi

dengan lingkungan

. Wawancara dengan RK anak korban broken home

Peneliti

home?

Anak

: Apa yang adik pahami tentang keluarga broken

. pemahaman RK tentang keluarga broken home
adalah kondisi keluarga yang tidak rukun, tidak
berjalan dengan  semestinya, dikarenakan
perselisihan  pendapat dan  keributan yang

menyebabkan pertengkaran
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti:

Anak

: Apakah orangtua adik mendidik dan menjaga adik
dengan benar?

. iya orangtua saya merawat dan mendidik saya
degan benar.

:Apakah faktor penyebab terjadinya broken home
dikeluarga adik?

. Faktor penyebab keluarga RK menjadi broken
home dikarenakan ayah RK yang tidak sependapat
dengan ibu, hal tersebut mengakibatkan keretakan
dalam rumah dan pertengkaran terjadi setiap harinya
di keluarga RK

. Apakah adik bersosialisasi dengan lingkungan?

. dilingkungan sosial pertemanan atau lingkungan
masyarakat sangat baik, kepribadian yang dibangun
sejak kecil membuat RK mudah diterima
dilingkungan masrakat

Bagaimana adik meluapkan emosi adik ketika
dihapakan denganmasalah?

: Emosi tidak bisa tertahan pada saat dihadapkan
dengan permasalahan keluarga, permasalahan-
permasalahan membuat RK ingin melampiaskan
kemarahandengan berkata kasar dan pasti berimbas

pada orang yang tidak bersalah
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

: Apakah adik merasa ketakutan di situasi tertentu?

. Permasalahan keluarga muncul RK tidak pernah
merasa ketakutan atau meneyndiri, yang RK
lakukan marah dan lalu pergi menghindari sumber
masalah

: Apakah adik lebih senang menyendiri?

. tidak suka, saya lebih suka berbaur dengan temna
dan bermain.

. Apakah adik mengikuti subuah kelompok, geng,
atau sebuah komunitas?

: Menurut RK, pada usia RK saat ini sangat wajar
jika mengikuti sebuh kelompok atau komunitas,
komunitas yang RK ikutin hanya di dalam sekolah
seperti ekstrakurikuler keagamaan

: Di usia adik saat ini apakah adik seringkali
bertengakar dengan teman adik?

> 1ya benar

: Bagaimana keadaan pertemanan adik?

- baik-baik saja

: Dimasa akhir sekolah adik apakah adik merasa ada
perubahan di emosi, kecerdasan atau fisik?

. perkebangan pendidikan Rk tidak mengalami

kemunduran sudah  sesuai dengan tingkat
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perkembangan pendidikan, Masa akhir sekolah RK
menunjukan perubahan positif dari segi pendidikan,
namun berbeda dengan mental sikap dan prilaku
RK menunjukan bahwasanya RK tidak menerima

atas keadaan keluarga yang menjadi broken home

3. Wawancara dengan IN anak korban broken home

Peneliti

home?

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

: Apa yang adik pahami tentang keluarga broken

. keluarga yang retak atau keluarga broken home
yaitu terjadinya suatu masalah yang mengakibatkan
terjadinya keretakan pada rumah tangga dan
mengakibatkan perceraian

. Apakah orangtua adik mendidik dan menjaga adik
dengan benar?

: sangat baik

:Apakah faktor penyebab terjadinya broken home
dikeluarga adik?

. Faktor penyebab terjadinya keluarga IN broken
home adalah perselingkuhan yang dilakukan ayah
IN dengan teman kerja. Masalah tersebut membuat
keadaan keluarga menjadi retak sehingga keinginan
ibu WD untuk berpisah memjadi keputusan yang

terahir
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

. Apakah adik bersosialisasi dengan lingkungan?

. susah untuk beradaptasi dengan lingkungan dan
trauma, dampak tersebut membuat IN susah bergaul
dan sulit mengenal teman-teman baru

. Bagaimana adik meluapkan emosi adik ketika
dihapakan dengan masalah?

. Pelampiasan emosi yang IN lakukan ketika di
hadapkan dengan masalah diluar rumah, maka
keluarga yang menjadi pelarian emosi

. Apakah adik merasa ketakutan di situasi tertentu?

: tidak

. Apakah adik lebih senang menyendiri?

: tiadk

. Apakah adik mengikuti subuah kelompok, geng,
atau sebuah komunitas?

> 1ya benar

: Di usia adik saat ini apakah adik seringkali
bertengakar dengan teman adik?

Pertengkaran sering terjadi di lingkungan
pertemanan IN, tidak jarang permasalahan yang di
hadapi, hanya masalah yang ringan, namun teman-
teman selalu membesarkannya

: Bagaimana keadaan pertemanan adik?
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Anak

Peneliti

Anak

- baik

: Dimasa akhir sekolah adik apakah adik merasa ada
perubahan di emosi, kecerdasan atau fisik?

: Masa akhir anak-anak perubahan yang terjadi pad
IN terutama pendidikan telah sesuai dengan
tingkatan usi dan pembelajaran di sekolah, begitu
juga dengan pertemanan dan sosial. Perubahan
tersebut cukup baik namun berbeda dengan
perubahan mental, IN menjunjukan sikap emosianal
dan tidak menerima keadaan keluarga yang telah

menjadi broken home.

4. Wawancara dengan PT anak korban broken home

Peneliti

home?

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

: Apa yang adik pahami tentang keluarga broken

. keluarga yang retak atau keluarga broken home
yaitu terjadinya suatu masalah yang mengakibatkan
terjadinya keretakan pada rumah tangga dan
mengakibatkan perceraian.

: Apakah orangtua adik mendidik dan menjaga adik
dengan benar?

> 1ya benar

:Apakah faktor penyebab terjadinya broken home

dikeluarga adik?
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Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

. Faktor penyebab terjadinya keluarga IN broken

home adalah perselingkuhan yang dilakukan ayah

IN dengan teman kerja. Masalah tersebut membuat

keadaan keluarga menjadi retak sehingga keinginan

ibu WD untuk berpisah memjadi keputusan yang

terahir

. Apakah adik bersosialisasi dengan lingkungan?
keadaan sosial pertemanan IN susah untuk

beradaptasi dengan lingkungan dan trauma, dampak

tersebut membuat IN susah bergaul dan sulit

mengenal teman-teman baru

:Bagaimana adik meluapkan emosi adik ketika

dihapakan dengan masalah?

. Pelampiasan emosi yang IN lakukan ketika di

hadapkan dengan masalah diluar rumah, maka

keluarga yang menjadi pelarian emosi

: Apakah adik merasa ketakutan di situasi tertentu?

: tidak

: Apakah adik lebih senang menyendiri?

: tidak juga

. Apakah adik mengikuti subuah kelompok, geng,

atau sebuah komunitas?

> 1ya benar
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

. Di usia adik saat ini apakah adik seringkali
bertengakar dengan teman adik?

: iya sering terjadi

: Bagaimana keadaan pertemanan adik?

: cukup baik

: Dimasa akhir sekolah adik apakah adik merasa ada

perubahan di emosi, kecerdasan atau fisik?

. Wawancara dengan AV anak korban broken home

Peneliti

home?

Anak

Peneliti

Anak

mendidik saya.

Peneliti

Anak

: Apa yang adik pahami tentang keluarga broken

. terpecahnya struktur keluarga yang diakibatkan
perceraian antara orangtua, dikarenakan
permasalahan ekonomi

. Apakah orangtua adik mendidik dan menjaga adik
dengan benar?

. ilya benar, keluarga saya sangat menjaga dan

:Apakah faktor penyebab terjadinya broken home
dikeluarga adik?

. keributan di antara orangtua yang tidak pernah
berahir.  Mendengar  pembicaraan  keluarga

bahwasanya penyebab terjadinya perpisahan kedua
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

orangtua diakibatkan permasalahan ekonomi, yang
tidak bisa diselesaikan lagi

: Apakah adik bersosialisasi dengan lingkungan?

. beraktifitas saya hanya di dalam rumah dengan
game online dan membatasi diri dari aktifitas di
lingkungan sosial.

: Bagaimana adik meluapkan emosi adik ketika
dihapakan dengan masalah?

. Pelarian emosi yang tidak bisa terungkapkan AV
hanya bisa melapiaskan emosi pada game online
yang membuat aktifitas keseharian menjadi terbatas
dilingkungan dan lebih aktif di game online

. Apakah adik merasa ketakutan di situasi tertentu?

. tidak penah

. Apakah adik lebih senang menyendiri?

> 1ya benar

. Apakah adik mengikuti subuah kelompok, geng,
atau sebuah komunitas?

. tidak mengikuti komunitas apapun disekolah
maupun di masyarakat.

: Di usia adik saat ini apakah adik seringkali
bertengakar dengan teman adik?

: tidak pernah
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

: Bagaimana keadaan pertemanan adik?

: cukup baik

: Dimasa akhir sekolah adik apakah adik merasa ada
perubahan di emosi, kecerdasan atau fisik?

: Masa akhir anak-anak perubahan yang dirasakan
selain pendidikan, AV paham tentang kekurangan

keluarga.

. Wawancara dengan FD anak korban broken home

Peneliti

home?

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

: Apa yang adik pahami tentang keluarga broken

: keluarga yang tidak utuh lagi dikarenakan berbagai
sebab yang berahirkan dengan perpisahan,
perceraian, kematian dan berbagai macam
permasalahan lainnya

: Apakah orangtua adik mendidik dan menjaga adik
dengan benar?

> 1ya benar

:Apakah faktor penyebab terjadinya broken home
dikeluarga adik?

: ayah FD tidak memberikan kehidupan dengan
layak untuk FD dan ibu, sehingga ibu harus bekerja
menggantikan ayah untuk emenuhi kebutuhan

rumah dan sekolah FD, pada ahirnya ibu FD
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti
Anak
Peneliti
Anak

Peneliti

Anak
masyakat.

Peneliti

memutuskan untuk berpisah dengan ayah FD,
begitulah keuarga FD menjadi broken home.

: Apakah adik bersosialisasi dengan lingkungan?

. Aktifitas FD dilingkungan masrakat cukup baik
tidak ada masalah yang membuat Kkeributan dan
meresahkan masrakat sekitar

: Bagaimana adik meluapkan emosi adik ketika
dihapakan dengan masalah?

FD sangat sensitif terhadap permasalahan
keluarga, terlebih masalah mengenai ayah,
permasalahan dengan teman. Emosi kurang
terkontrol dan keluarga menjadi pelampiasasn
emosi yang FD rasakan
. Apakah adik merasa ketakutan di situasi tertentu?

: tidak pernah

- Apakah adik lebih senang menyendiri?

: tidak pernah

. Apakah adik mengikuti subuah kelompok, geng,
atau sebuah komunitas?

. 1ya benar, saya mengikuti sebuah kelompok di

: Di usia adik saat ini apakah adik seringkali

bertengakar dengan teman adik?
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Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

: iya benar

: Bagaimana keadaan pertemanan adik?

:cukup baik

: Dimasa akhir sekolah adik apakah adik merasa ada
perubahan di emosi, kecerdasan atau fisik?

Masa akhir kanak-kanak FD merasakan ada
peningkatan dari segi mental, pendidikan dan cara
berfikir mengenai permasalahan yang terjadi di
keluarga dan bagaimana cara FD mengatasi
permasalahan tersebut, mental yang ditunjukan FD
sebelum dan sesudah keluarga berubah menjadi
broken home berubah kearah negatif dan tidak

menerima keadaan keluarga

. Wawancara dengan VI anak korban broken home

Peneliti

home?

Anak

Peneliti

Anak

: Apa yang adik pahami tentang keluarga broken

. keluarga yang utuh namun komunikasi di antara
orangtua tidak berjalan dengan baik dan orangtua
tidak menjalan tugasnya semestinya orangtua di
lingkungan sosial

: Apakah orangtua adik mendidik dan menjaga adik
dengan benar?

: tidak begitu memdidik dengan benar
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

:Apakah faktor penyebab terjadinya broken home
dikeluarga adik?

kesibukan orangtua bekerja dan lupa untuk
memdidik dan mengasuh serta memberikan kasih
sayang dan perlingdungan untuk anaknya
: Apakah adik bersosialisasi dengan lingkungan?

Bersosialisasi dengan lingkungan dan teman
sekitar membuat VI tiak lagi merasa kesepian dan
tidak lagi memerlukan kasih sayang dari orangtua
. Bagaimana adik meluapkan emosi adik ketika
dihapakan dengan masalah?

Emosi yang VI luapkan dengan cara pergi
darirumah, untuk menghindari masalah yang ada
didalam keluarga
: Apakah adik merasa ketakutan di situasi tertentu?

: tidak pernah

- Apakah adik lebih senang menyendiri?

: tidak

. Apakah adik mengikuti subuah kelompok, geng,
atau sebuah komunitas?

> 1ya benar

: Di usia adik saat ini apakah adik seringkali

bertengakar dengan teman adik?
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Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

: sering terjadi

: Bagaimana keadaan pertemanan adik?

: baik-baik saja

: Dimasa akhir sekolah adik apakah adik merasa ada
perubahan di emosi, kecerdasan atau fisik?

: VI lebih suka berada diluar rumah bersama teman-
teman, dibandingkan  dirumah belajar dan
membantu pekerjaan orangtua. Masa akhir anak-
anak yang ditunjukan oleh VI yaitu mental yang
kurang terkontrol sehingga memunculkan prilaku
yang menyimpang terlebih kurangnya komunikasi

antara VI dan keluarga.

8. Wawancara dengan ML anak korban broken home

Peneliti

home?

Anak

Peneliti

Anak

: Apa yang adik pahami tentang keluarga broken

sebuah keluarga yang telah retak struktur
keluarganya tidak hanya mengenai perceraian
namun keluarga yang tidak sempurna atau tidak
saling melengkapi
: Apakah orangtua adik mendidik dan menjaga adik
dengan benar?

> 1ya benar
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

:Apakah faktor penyebab terjadinya broken home
dikeluarga adik?

. perselingkuhan ayah ML dengan rekan kerja.
Faktor tersebut yang membuat kertakan dalam
rumah tangga, selain faktor tersebut kebiasan ayah
ML yang gemar mengkonsumsi minuman alkohol,
kedua faktor tersebut membuat ibu ML sedih namun

enggan untuk berpisah dengan ayah ML.

. Apakah adik bersosialisasi dengan lingkungan?

. sosialisasi dilingkungan menjadi terbataas, lebih
suka mengurung diri dikamar atau di dalam rumah
dikarenakan rasa malu akibat keluarga yang tidak
pernah harmonis seperti keluarga pada umumnya

: Bagaimana adik meluapkan emosi adik ketika
dihapakan dengan masalah?

Sulit untuk mengekspresikan emosi terlebih
permasalahan yang bersangkutan dengan keluarga,
ML lebih memeilih untuk diam mengurung diri dan
hal tersebut mempu membuat tenang emosi ML
: Apakah adik merasa ketakutan di situasi tertentu?

: Keluarga menjadi broken home membuat ML

merasakan perbedaan antara teman-teman dan ML,
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

seperti ketakutan berlebihan yang menurut orang itu
tidak wajar

. Apakah adik lebih senang menyendiri?

: iya benar

. Apakah adik mengikuti subuah kelompok, geng,
atau sebuah komunitas?

: tidak

. Di usia adik saat ini apakah adik seringkali
bertengakar dengan teman adik?

. Pertengkaran yang terjadi dengan teman sering
terjadi pada saat ML beulum faham mengenai
permasalahan keluarga, namun semenjak ML
mengetahui  permasalahan yang ada didalam
keluarga ML lebih baik untuk tidak banyak
berinteraksi dengan lingkungan atau teman sekitar.

: Bagaimana keadaan pertemanan adik?

: baik-baik saja

: Dimasa akhir sekolah adik apakah adik merasa ada
perubahan di emosi, kecerdasan atau fisik?

: Masa akhir anak-anak yang ML rasakan sudah
sesuai dengan perkembangan pendidikan, walaupun
sedikit mengalami penurunan akibat permasalahan

yang terjadi didalam keluarga. Mental ML belum
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siap menerima keadaan keluarga yang telah broken
home sehingga rasa malu dan iri terhadap
kerukunan keluarga teman-temannya menjadikan
ML menarik diri dari lingkungan sosial pertemanan

atau masyarakat.

9. Wawancara dengan RD anak korban broken home

Peneliti

home?

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

: Apa yang adik pahami tentang keluarga broken

. keluaga yang tidak utuh lagi disebabkan karena
kematian, perceraian dan ketidak harmonisan
diantara orangtua dan anak

. Apakah orangtua adik mendidik dan menjaga adik
dengan benar?

- iya benar

:Apakah faktor penyebab terjadinya broken home
dikeluarga adik?

. Faktor terjadinya home broken dikeluarga yaitu
kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan ayah
terhadap ibu, dengan itu ibu memutuskan untuk
bercerai dengan ayah RD

: Apakah adik bersosialisasi dengan lingkungan?

. Kegiatan dilingkungan masrakat tetap mengikuti

sebagaimana layaknya usia RD, namun diluar itu
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Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

RD membatsi diri untuk bergaul dengan teman baru
atau lingkungan baru

. Bagaimana adik meluapkan emosi adik ketika
dihapakan dengan masalah?

Emosi yang sulit RD kontrol membuat
pelampiasan emosi RD dengan cara menyendiri dan
menghindari sumber masalah, terlebih
permasalahan itu datang dari keluarga
. Apakah adik merasa ketakutan di situasi tertentu?

. ketakutan yang tidak wajar terlebih ketika ibu
tidak sengaja menyinggung permasalahan yang
sensitif seperti membicarakan ayah RD

. Apakah adik lebih senang menyendiri?

- iya benar

. Apakah adik mengikuti subuah kelompok, geng,
atau sebuah komunitas?

- tidak ada

: Di usia adik saat ini apakah adik seringkali
bertengakar dengan teman adik?

: tidak pernah

: Bagaimana keadaan pertemanan adik?

- baik-baik saja
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10.

Peneliti : Dimasa akhir sekolah adik apakah adik merasa ada
perubahan di emosi, kecerdasan atau fisik?

Anak : masa akhir anak-anak yang RD perlihatkan dari
segi mental belum menerima keadaan keluarga yang
telah broken home

Wawancara dengan AML anak korban broken home

Peneliti : Apa yang adik pahami tentang keluarga broken
home?
Anak . keluarga yang mengalami kegagalan dalam rumah

tangga yang disebabkan kecemburuan dan berahir
kekeradan dalam rumah tangga

Peneliti . Apakah orangtua adik mendidik dan menjaga adik
dengan benar?

Anak - iya benar

Peneliti :Apakah faktor penyebab terjadinya broken home
dikeluarga adik?

Anak . Faktor utama yang mengakibatkan keluarga
menjadi broken home adalah rasa cemburu yang
terlalu besar terhadap ibu AML, membuat ayah
melakukan kekerasn terhadap ibu. Permaslahan
tersebet berlangsung lama dan membuat ibu AML
memutuskan untuk berpisah dari ayah AML.

Peneliti : Apakah adik bersosialisasi dengan lingkungan?
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Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

Peneliti

Anak

: AML dilingkungan masrakat dan lingkungan
pertemanan cukup baik sesuai dengan tingkatan usia
: Bagaimana adik meluapkan emosi adik ketika
dihapakan dengan masalah?

: Meluapkan emosi terlebih menghadapi masalah
keluarga AML lebih memilih untuk mengurung diri
dan murung

. Apakah adik merasa ketakutan di situasi tertentu?

: tidak pernah

. Apakah adik lebih senang menyendiri?

: tidak juga

. Apakah adik mengikuti subuah kelompok, geng,
atau sebuah komunitas?

. tidak mengikuti kelompok manapun

: Di usia adik saat ini apakah adik seringkali
bertengakar dengan teman adik?

: tidak pernah

: Bagaimana keadaan pertemanan adik?

: cukup baik

: Dimasa akhir sekolah adik apakah adik merasa ada
perubahan di emosi, kecerdasan atau fisik?

: Masa akhir anak-anak yang AML jalani telah

menunjukan tingkat perubahan yang berpengaruh
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terhadap pendidikan dan mental, perubahan tersebut
diakibatkan keluarga yang broken home. namun
berbeda dengan perkembangan mental AML saat
mengetahui keluarganya broken home di lingkungan
keluarga bahkan sosial, AML merasa malu dengan
keluarganya yang berbeda dengan keluarga teman-

temannya
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TRANSKRIP PERCAKAPAN WAWANCARA

a. Wawancara dengan orangtua anak korban broken home

1) Wawancara dengan ibu SP sebagai orangtua anak korban

broken home.

No | Nama Pertanyaan Jawaban
Responden

1 Sejak kapan anda menikah? 2008

2 Penyebab keluarga menjadi broken | Kekerasan  dalam
home? rumah tangga

(KDRT)

3 Mengapa anda memilih bercerai? karena saya sudah
tidak bisa
menahan
perlakuan  suami
saya

4 Sejak kapan anda mengalami keretakan | Semenjak suami
rumah tangga? saya KDRT kepada

saya

5 Seperti apa gambaran keluarga anda | Rukun dan damai
dahulu?

6 Bagaimana komunikasi anda sebelum | Tidak ada

lbu SP dan sesudah broken home? komunikasi lagi

7 Apakah anda mengalami perbedaan | Tidak
pendapat?

8 Bagaimana dampak keluarga broken | tidak banyak
home terhadap perkembangan psikologi | berubah, tetap
anak anda? dengan

kepribadian  dia,
namun Nv tidak
segan untuk
melukai keluarga
dan  mengurung
diri ketika
mendapatkan
masalah.

9 Bagaimana aktivitas anak anda di | Pendiam, sulit
lingkungan masyarakat? beradaptasi dan

suka menyendiri.

10 Bagaimana anak anda meluapkan emosi? | Mengurung  diri

dan tak
untuk
keluarga.

segan
melukai
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11 Apakah anak anda memiliki sikap | Lebih tertutup dan
emosional dan sensitif? pendiam.sulit
terbuka dan
bersosialisasi
dengan masrakat.
12 Bagaimana kondisi kejiwaan anak anda?
2) Wawancara dengan ibu PJ sebagai orang tua anak korban
broken home.
No | Nama Pertanyaan Jawaban
Responden
Sejak kapan anda menikah? 2002
Penyebab keluarga menjadi broken | Komunikasi kurang
home? lancar
Mengapa anda memilih bercerai? Komunikasi  yang
tidak berjalan
dengan baik
Sejak kapan anda mengalami keretakan | Ketika saya tidak
lbu PJ rumah tangga? mengizinkan suami

saya kerja di luar
negeri

Seperti apa gambaran keluarga anda
dahulu?

Damai dan sejahtera

Bagaimana komunikasi anda sebelum
dan sesudah broken home?

Berjalan baik

Apakah anda mengalami perbedaan | lya benar
pendapat?
Bagaimana dampak keluarga broken | Mudah tersulut

home terhadap perkembangan psikologi
anak anda?

emosi dan sensitif

Bagaimana aktivitas anak anda di | Baik

lingkungan masyarakat?

Bagaimana anak anda meluapkan emosi? | Marah berbicara
kasar.

Apakah anak anda memiliki sikap | lya benar

emosional dan sensitif?

Bagaimana kondisi kejiwaan anak anda? | Emosi tidak
terkontrol dan
sensitif

3) Wawancara dengan ibu WD selaku orang tua anak korban

broken home.
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No | Nama Pertanyaan Jawaban
Responden

Sejak kapan anda menikah? Tahun 2008

Penyebab keluarga menjadi broken | Perselingkuhan

home?

Mengapa anda memilih bercerai? Karena saya tidak
mau diduakan oleh
suami

Sejak kapan anda mengalami keretakan | Semenjak suami saya

lbu WD rumah tangga? selingkuh

Seperti apa gambaran keluarga anda | Harmonis

dahulu?

Bagaimana komunikasi anda sebelum | Baik dan sekarang

dan sesudah broken home? tidak ada komunikasi

Apakah anda mengalami perbedaan | lya

pendapat?

Bagaimana dampak keluarga broken | Sulit beradaptasi,

home terhadap perkembangan psikologi | sensitif, berbicara

anak anda? kasar.

Bagaimana aktivitas anak anda di | Sulit beradaptasi dan

lingkungan masyarakat? berbaur

Bagaimana anak anda meluapkan | Orangtua yang

emosi? menjadi bahan
pelampiasan emosi

Apakah anak anda memiliki sikap | lya benar

emosional dan sensitif?

Bagaimana kondisi kejiwaan anak anda? | Sensitif dan tidak
sopan terhadap
orangtua

4) Wawancara dengan ibu AN selaku orang tua anak dari keluarga
broken home.
No | Nama Pertanyaan Jawaban
Responden

Sejak kapan anda menikah? 2010

Penyebab keluarga menjadi broken | Perbedaan pendapat

home?

Mengapa anda memilih bercerai? Tidak tahan
terhadap perlakuan
suami

Sejak kapan anda mengalami keretakan | Sejak tahun ke 5

lbu AN rumah tangga? pernikahan

Seperti apa gambaran keluarga anda | Harmonis dan

dahulu? bahagia

Bagaimana komunikasi anda sebelum | Sudah tidak ada

dan sesudah broken home?

komunikasi
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Apakah anda mengalami
pendapat?

perbedaan

lya benar

Bagaimana dampak keluarga broken
home terhadap perkembangan psikologi
anak anda?

Emosi,
kejiwaan.

adaptasi,

Bagaimana aktivitas anak anda di

lingkungan masyarakat?

Membatasi diri

Bagaimana anak anda meluapkan emosi?

Emosi yang suka
meluap dan susah
diatur

Apakah anak anda memiliki
emosional dan sensitif?

sikap

Tidak menerima
keadaan keluarga

Bagaimana kondisi kejiwaan anak anda?

Tertutup

5) Wawancara dengan bapak KS selaku orang tua anak korban

broken home.

No | Nama Pertanyaan Jawaban
Responden

Sejak kapan anda menikah? 1985

Penyebab keluarga menjadi broken | Ekonomi

home?

Mengapa anda memilih bercerai? Istri  yang kurang
menerima atas
penghasilan suami

Sejak kapan anda mengalami keretakan | Semenjak di PHK

Bapak KS rumah tangga? dari pekerjaan

Seperti apa gambaran keluarga anda | Harmonis dan

dahulu? bahagia

Bagaimana komunikasi anda sebelum | Masih berjalan

dan sesudah broken home?

namun tidak baik.

Apakah anda mengalami
pendapat?

perbedaan

Tidak

Bagaimana dampak keluarga broken
home terhadap perkembangan psikologi
anak anda?

Emosi sulit
terkontrol dan lebih
fokus terhadap game
online

Bagaimana aktivitas anak anda di | Tidak berbaur

lingkungan masyarakat? dengan lingkungan

Bagaimana anak anda meluapkan | Sulit Meluapkan

emosi? emosi

Apakah anak anda memiliki sikap | Tertutup dari

emosional dan sensitif? lingkungan dan
keluarga.

Bagaimana kondisi kejiwaan anak anda?

Suka menyendiri
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6) Wawancara dengan ibu YL selaku orang tua anak korban

broken home.

No | Nama Pertanyaan Jawaban
Responden

Sejak kapan anda menikah? 2016

Penyebab keluarga menjadi broken | Ekonomi

home?

Mengapa anda memilih bercerai? Tidak terpenuhi
nafkah lahir dan
batin

Sejak kapan anda mengalami keretakan | Semenjak suami

lbu YL rumah tangga? merantau diluar kota

Seperti apa gambaran keluarga anda | Rukun, damai, dan

dahulu? sejahtera

Bagaimana komunikasi anda sebelum | Tidak ada

dan sesudah broken home? komunikasi

Apakah anda mengalami perbedaan | Tidak ada

pendapat?

Bagaimana dampak keluarga broken | Sensitif, dan

home terhadap perkembangan psikologi | melawan orangtua

anak anda?

Bagaimana aktivitas anak anda di | Baik diluar rumah

lingkungan masyarakat?

Bagaimana anak anda meluapkan emosi? | Emosi tidak
terkontrol dan
sangat sensitif

Apakah anak anda memiliki sikap | Sikap emosional dan

emosional dan sensitif? sensitif sudah
terlihat sebelum
keluarga  menjadi
broken home

Bagaimana kondisi kejiwaan anak anda? | Tidak tertata dengan
baik dan emosional.

7) Wawancara dengan ibu MM selaku orang tua anak korban
broken home.
No | Nama Pertanyaan Jawaban
Responden
Sejak kapan anda menikah? 1991
Penyebab keluarga menjadi broken | Kesibukan

home?

Mengapa anda memilih bercerai?
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Ibu MM

Sejak kapan anda mengalami keretakan

Semenjak VI masuk

rumah tangga? sekolah SMP

Seperti apa gambaran keluarga anda | Rukun, damai, dan
dahulu? sejahtera
Bagaimana komunikasi anda sebelum | Masih terjalin

dan sesudah broken home?

namun tidak baik

Apakah anda mengalami
pendapat?

perbedaan

lya

Bagaimana dampak keluarga broken

VI kerap berkata

home terhadap perkembangan psikologi | kasar, emosional
anak anda? dan tertutup.
Bagaimana aktivitas anak anda di | Cukup baik

lingkungan masyarakat?

Bagaimana anak anda meluapkan emosi?

Menggerutu dan

berucap  kata-kata
kasar

Apakah anak anda memiliki sikap | Menutup diri dari

emosional dan sensitif? keluarga

Bagaimana kondisi kejiwaan anak anda? | Lebih terbuka
dengan lingkungan

sosial tidak dengan
orangtua

8) Wawancara dengan ibu DV selaku orang tua anak korban

keluarga broken home.

No | Nama Pertanyaan Jawaban
Responden
Sejak kapan anda menikah? 2014
Penyebab keluarga menjadi broken | Perselingkuhan
home?
Mengapa anda memilih bercerai?
Sejak kapan anda mengalami keretakan | Semenjak
rumah tangga? perselingkuhan
suami saya dengan
lbu DV rekan kerja

Seperti apa gambaran keluarga anda | Bahagia

dahulu?

Bagaimana komunikasi anda sebelum | Masih berjalan

dan sesudah broken home? lancar namun sudah
tidak ada

kepercayaan.
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Apakah anda mengalami perbedaan | lya benar

pendapat?

Bagaimana dampak keluarga broken | ML sering

home terhadap perkembangan psikologi | menyendiri dari

anak anda? lingkungan dan
keluarga

Bagaimana aktivitas anak anda di | Pendiam

lingkungan masyarakat?

Bagaimana anak anda meluapkan | Diam dan

emosi? mengurung diri.

Apakah anak anda memiliki
emosional dan sensitif?

sikap

Menarik diri  dari
lingkungan

Bagaimana kondisi kejiwaan anak anda?

Kurangnya  kontrol
emosi pada ML

9) Wawancara dengan ibu YN selaku orang tua anak korban

broken home.

No | Nama Pertanyaan Jawaban
Responden
Sejak kapan anda menikah? 2015
Penyebab keluarga menjadi broken | KDRT
home?
Mengapa anda memilih bercerai? Tidak tahan dengan
prilaku suami
Sejak kapan anda mengalami keretakan | Semenjak RD
rumah tangga? berusia 1 tahun
Ibu YN Seperti apa gambaran keluarga anda | Keluarga bahagia

dahulu?

Bagaimana komunikasi anda sebelum | Tidak ada
dan sesudah broken home? komunikasi

Apakah anda mengalami perbedaan | Tidak

pendapat?

Bagaimana dampak keluarga broken | RD menjadi
home terhadap perkembangan psikologi | antisosial

anak anda?

Bagaimana aktivitas anak anda di | Antisosial

lingkungan masyarakat?

Bagaimana anak anda meluapkan emosi?

Menjadi sensistif

Apakah anak anda memiliki sikap
emosional dan sensitif?

lya benar

Bagaimana kondisi kejiwaan anak anda?

Sulit bersosialisasi

home.

10) Wawancara dengan ibu TR selaku orang tua anak broken
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No | Nama Pertanyaan Jawaban
Responden

Sejak kapan anda menikah? 2007

Penyebab keluarga menjadi broken | Kecemburuan

home?

Mengapa anda memilih bercerai? Karena suami saya
tidak percaya pada
saya

Sejak kapan anda mengalami keretakan | Semenjak suami

lou TR rumah tangga? saya cemburu

terhadap saya

Seperti apa gambaran keluarga anda
dahulu?

Rukun dan damai

Bagaimana komunikasi anda sebelum

Tidak ada lagi

dan sesudah broken home? komunikasi

Apakah anda mengalami perbedaan | lya benar

pendapat?

Bagaimana dampak keluarga broken | Pendiam dan

home terhadap perkembangan psikologi | tertutup

anak anda?

Bagaimana aktivitas anak anda di | Baik

lingkungan masyarakat?

Bagaimana anak anda meluapkan emosi? | Murung dan
mengunci diri
dikamar

Apakah anak anda memiliki sikap | lya benar

emosional dan sensitif?

Bagaimana kondisi kejiwaan anak anda? | Menyendiri saat

dihadapkan dengan
masalah

b. Wawancara Dengan Anak Korban Broken Home

1) Wawancara dengan NV selaku anak dari orangtua yang broken

home.
NO | Nama Responden Pertanyaan Peneliti Jawaban
1 Apa yang anda pahami | perpisahan
tentang broken home? orangtua  yang
didasari dengan
kekerasan dalam
rumah tangga
2 Apakah orangtua anda | lya
mendidik anda dengan benar?
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3 Apa faktor penyebab | komunikasi
terjadinya  broken  home | antara orangtua
dikeluarga anda? yang kurang

berjalan
denganlancar

4 Apakah anda bersosialisasi | hanya
dengan lingkungan? melakukan hal

NV penting dan
mendesak saja,
salah  satunya
sekolah

5 Bagaimana anda meluapkan | mengurung diri
emosi?

6 Apakah anda merasa | Tidak
ketakutan disituasi tertentu?

7 Apakah adik lebih senang | lya benar
menyendiri?

8 Apakah  anda  mengikuti | Tidak
kelompok masyarakat?

9 Apakah anda sering | Sudah tidak
bertengkar dengan teman?

10 Bagaimana keadaan | Sulit untuk
pertemanan anda? menemukan

temna baru

11 Pada masa akhir apakah anda | Sulit untuk
merasa ada perubahan? berinteraksi

Wawancara dengan RK anak korban keluarga broken home

NO | Nama Responden Pertanyaan Peneliti Jawaban

1 Apa vyang anda pahami | kondisi keluarga
tentang broken home? yang tidak

rukun, tidak
berjalan dengan
semestinya,
dikarenakan
perselisihan
pendapat  dan
keributan yang
menyebabkan
pertengkaran

2 Apakah orangtua anda | lya benar
mendidik anda dengan benar?

3 Apa faktor penyebab | ayah RK yang

terjadinya broken home di
keluarga anda?

tidak sependapat
dengan ibu
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4 Apakah anda bersosialisasi | Sangat baik
dengan lingkungan?
5 Bagaimana anda meluapkan | berkata  kasar
emosi? dan pasti
RK berimbas  pada
orang yang tidak
bersalah.
6 Apakah anda merasa | Tidak
ketakutan disituasi tertentu?
7 Apakah adik lebih senang | Tidak
menyendiri?
8 Apakah  anda  mengikuti | lya benar
kelompok masyarakat?
9 Apakah anda sering | lya benar
bertengkar dengan teman?
10 Bagaimana keadaan | Baik-baik saja
pertemanan anda?
11 Pada masa akhir apakah anda | RK tidak
merasa ada perubahan? menerima  atas
keadaan
keluarga  yang
menjadi  broken
home
Wawancara dengan IN anak korban keluarga broken home
NO | Nama Responden Pertanyaan Peneliti Jawaban
1 Apa yang anda pahami | terjadinya suatu
tentang broken home? masalah  yang
mengakibatkan
terjadinya
keretakan pada
rumah  tangga
dan
mengakibatkan
perceraian
2 Apakah orangtua anda | lya benar
mendidik anda dengan benar?
3 Apa faktor penyebab | Perselingkuhan
terjadinya broken home di
keluarga anda?
4 Apakah anda bersosialisasi | susah untuk
dengan lingkungan? beradaptasi
dengan

lingkungan dan
trauma
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Bagaimana anda meluapkan
emosi?

keluarga  yang
menjadi pelarian
emosi

6 Apakah anda merasa | Tidak
ketakutan disituasi tertentu?

7 Apakah adik lebih senang | Tidak
menyendiri?

8 Apakah  anda  mengikuti | lya benar
kelompok masyarakat?

9 Apakah anda sering | lya benar
bertengkar dengan teman?

10 Bagaimana keadaan | Cukup baik
pertemanan anda?

11 Pada masa akhir apakah anda | emosional dan
merasa ada perubahan? tidak menerima

keadaan
keluarga  yang
telah  menjadi
broken home
Wawancara dengan PT anak korban keluarga broken home

NO | Nama Responden Pertanyaan Peneliti Jawaban

1 Apa vyang anda pahami | Permasalahan
tentang broken home? keluarga yang

2 Apakah orangtua anda | lya benar
mendidik anda dengan benar?

3 Apa faktor penyebab | Perselisihan
terjadinya broken home di | pendapat
keluarga anda?

4 Apakah anda bersosialisasi | membatasi  diri
dengan lingkungan? dari lingkungan

sosial dan
lingkungan
pertemanan

5 Bagaimana anda meluapkan | emosi PT
emosi? lakukan di

dalam rumah
dengan
ditujukan untuk
anggota
keluarga

6 PT Apakah anda merasa | lya benar
ketakutan di situasi tertentu?

7 Apakah adik lebih senang | lya benar

menyendiri?
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8 Apakah anda  mengikuti | Sulitnya PT
kelompok masyarakat? untuk membuka
diri untuk

pertemanan

9 Apakah anda sering | Tidak pernah
bertengkar dengan teman?

10 Bagaimana keadaan | Baik
pertemanan anda?

11 Pada masa akhir apakah anda | mengalami
merasa ada perubahan? peningkatan

sesuai pada
usianya
Wawancara dengan AV anak korban keluarga broken home

NO | Nama Responden Pertanyaan Peneliti Jawaban

1 Apa yang anda pahami | terpecahnya
tentang broken home? struktur keluarga

yang
diakibatkan
perceraian
antara orang tua,
dikarenakan
permasalahan
ekonomi

2 Apakah orangtua anda | lya benar
mendidik anda dengan benar?

3 Apa faktor penyebab | keributan di
terjadinya broken home di | antara orang tua
keluarga anda? yang tidak

pernah berahir

4 Apakah anda bersosialisasi | hanya
dengan lingkungan? seperlunya saja

5 AV Bagaimana anda meluapkan | melampiaskan
emosi? emosi pada

game online

6 Apakah anda merasa | Tidak
ketakutan di situasi tertentu?

7 Apakah adik lebih senang | Menyendiri
menyendiri? biasa AV

lakukan

8 Apakah  anda  mengikuti | Tidak
kelompok masyarakat?

9 Apakah anda sering | Tiak

bertengkar dengan teman?
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10 Bagaimana keadaan | dikarenakan
pertemanan anda? pergaulan
dengan  teman
dan lingkungan
sosial sangat
terbatas dan AV
membatasi
aktifitas dengan
teman
11 Pada masa akhir apakah anda | Sesuai dengan
merasa ada perubahan? tingkat
pendidikan
Wawancara dengan FD anak korban keluarga broken home
NO | Nama Responden Pertanyaan Peneliti Jawaban
1 Apa yang anda pahami tentang | keluarga yang
broken home? tidak utuh lagi
dikarenakan
berbagai sebab
yang
berahirkan
dengan
perpisahan
2 Apakah orangtua anda | lya benar
mendidik anda dengan benar?
3 Apa faktor penyebab terjadinya | ayah FD tidak
broken home di keluarga anda? | memberikan
kehidupan
dengan  layak
untuk FD dan
ibu
4 Apakah anda bersosialisasi | baik tidak ada
dengan lingkungan? masalah
5 Bagaimana anda meluapkan | Emosi  kurang
D emosi? terkontrol  dan
keluarga
menjadi
pelampiasan
6 Apakah anda merasa ketakutan | Tidak  pernah
di situasi tertentu? merasa
ketakutan
7 Apakah adik lebih senang | Tidak

menyendiri?
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8 Apakah anda mengikuti | lya benar
kelompok masyarakat?

9 Apakah anda sering bertengkar | lya benar
dengan teman?

10 Bagaimana keadaan | Cukup baik
pertemanan anda?

11 Pada masa akhir apakah anda | peningkatan
merasa ada perubahan? dari segi

mental,

pendidikan dan

cara berfikir
Wawancara dengan VI anak korban keluarga broken home

NO | Nama Responden Pertanyaan Peneliti Jawaban

1 Apa vyang anda pahami | keluarga yang
tentang broken home? utuh namun

komunikasi  di
antara orangtua
tidak  berjalan
dengan baik

2 Apakah orangtua anda | Tidak begitu baik
mendidik anda dengan benar?

3 Apa faktor penyebab | kesibukan
terjadinya broken home di | orangtua
keluarga anda?

4 Apakah anda bersosialisasi | Benar
dengan lingkungan?

5 Bagaimana anda meluapkan | pergi dari rumah
emosi?

6 VI Apakah anda merasa | Tidak
ketakutan di situasi tertentu?

7 Apakah adik lebih senang | Tidak
menyendiri?

8 Apakah  anda  mengikuti | lya benar
kelompok masyarakat?

9 Apakah anda sering | lya benar
bertengkar dengan teman?

10 Bagaimana keadaan | Cukup baik

pertemanan anda?
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11 Pada masa akhir apakah anda | lebih suka
merasa ada perubahan? berada diluar
rumah bersama
teman-teman,
dibandingkan di
rumah  belajar
dan membantu
pekerjaan
orangtua
Wawancara dengan ML anak korban keluarga broken home
NO | Nama Responden Pertanyaan Peneliti Jawaban
1 Apa vyang anda pahami | sebuah keluarga
tentang broken home? yang telah retak
struktur
keluarganya
2 Apakah orangtua anda | lya benar
mendidik anda dengan benar?
3 Apa faktor penyebab | yaitu
terjadinya broken home di | perselingkuhan
keluarga anda? ayah
4 Apakah anda bersosialisasi | menjadi terbatas
dengan lingkungan?
5 Bagaimana anda meluapkan | Sulit untuk
emosi? mengekspresika
ML n emosi
6 Apakah anda merasa | Tidak
ketakutan disituasi tertentu?
7 Apakah adik lebih senang | lya benar
menyendiri?
8 Apakah  anda  mengikuti | Tidak
kelompok masyarakat?
9 Apakah anda sering | Tidak
bertengkar dengan teman?
10 Bagaimana keadaan | Baik-baik saja
pertemanan anda?
11 Pada masa akhir apakah anda | mengalami
merasa ada perubahan? penurunan  segi
pendidikan
akibat
permasalahan
yang terjadi
didalam

keluarga
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Wawancara dengan RD anak korban keluarga broken home

NO | Nama Responden Pertanyaan Peneliti Jawaban

1 Apa vyang anda pahami | keluarga yang
tentang broken home? tidak utuh lagi

disebabkan
karena
kematian,
perceraian  dan
ketidak
harmonisan
antara orangtua
dan anak

2 Apakah orangtua anda | lya benar
mendidik anda dengan benar?

3 Apa faktor penyebab | kekerasan dalam
terjadinya broken home di | rumah  tangga
keluarga anda? (KDRT)

4 Apakah anda bersosialisasi | membatasi  diri
dengan lingkungan? untuk  bergaul

RD dengan  teman
baru atau
lingkungan baru

5 Bagaimana anda meluapkan | menyendiri dan
emosi? menghindari

sumber masalah

6 Apakah anda merasa | Tidak pernah
ketakutan di situasi tertentu? merasa takut

7 Apakah adik lebih senang | lya benar
menyendiri?

8 Apakah  anda  mengikuti | Tidak
kelompok masyarakat?

9 Apakah anda sering | Tidak
bertengkar dengan teman?

10 Bagaimana keadaan | Cukup baik
pertemanan anda?

11 Pada masa akhir apakah anda | berkembang
merasa ada perubahan? sesuai  dengan

tingkat usia dan
pendidikan
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Wawancara dengan AML anak korban keluarga broken home

NO | Nama Responden Pertanyaan Peneliti Jawaban
1 Apa vyang anda pahami | keluarga yang
tentang broken home? mengalami
kegagalan dalam
rumah  tangga
yang disebabkan
kecemburuan
dan berakhir
kekerasan dalam
rumah tangga
2 Apakah orangtua anda | lya benar
mendidik anda dengan benar?
3 Apa faktor penyebab | Kecemburuan
terjadinya broken home di
keluarga anda?
4 Apakah anda bersosialisasi | lya benar
dengan lingkungan?
5 Bagaimana anda meluapkan | mengurung diri
emosi? dan murung
6 AML Apakah anda merasa | Tidak
ketakutan di situasi tertentu?
7 Apakah adik lebih senang | Tidak begitu
menyendiri?
8 Apakah  anda  mengikuti | Tidak
kelompok masyarakat?
9 Apakah anda sering | Tidak
bertengkar dengan teman?
10 Bagaimana keadaan | Cukup baik
pertemanan anda?
11 Pada masa akhir apakah anda | menunjukan
merasa ada perubahan? tingkat
perubahan yang
berpengaruh
terhadap

pendidikan dan
mental
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